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EMBRIOLOGI MANUSIA DALAM PERSPEKTIF KITAB TAFSIR 
MAFA<TI<H{ AL-GHAIB (KARYA FAKHRUDDI<N AL-RA<ZI<) DAN 
RELEVANSINYA DENGAN ILMU EMBRIOLOGI MODERN 
Oleh: Lisin 
 
Penggunaan ilmu pengetahuan (sains) bukan merupakan hal baru dalam 
kajian tafsir, akan tetapi sudah dilakukan oleh para mufassir terdahulu jika 
dipandang perlu untuk menjelaskan ayat-ayat al-Qur’an. Sebagaimana yang 
dilakukan al-Ima>m Fakhruddi>n al-Ra>zi>, salah satu mufassir yang hidup pada abad 
ke-5 Hijriah. al-Ra>zi> dengan kitab tafsirnya Mafa>ti>h{ al-Ghaib, secara global tafsir 
ini dapat dikatakan sebagai ensiklopedi yang besar dalam ilmu alam, karena di 
dalamnya bukan hanya memuat ilmu akidah, fiqih, filsafat saja, namu juga 
memuat ilmu biologi dan ilmu-ilmu yang lain yang ada hubungannya  dengan 
tafsir.Tafsir semacam ini yang luas penjelasannya, belum pernah ditulis oleh 
ulama tafsir sebelumnya pada zaman itu. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penafsiran al-Ra>zi> dalam kitab 
Mafa>ti>h} al-Ghaib tentang embriologi manusia dan relevansinya dengan ilmu 
embriologi modern. Analisis data menggunakan metode deskriptif analisis, 
dengan cara mengumpulkan data terkait penelitian ini secara sistematis dan 
objektif. Kemudian mengolah dan menganalisis data tersebut dengan 
menggunakan analisis isi (content analysis) secara eksplanatoris, yaitu sebuah 
analisis yang berupaya memberikan memberikan penjelasan yang mendalam dari 
sekedar mendiskripsikan sebuah makna teks. sekaligus memeberikan kritik data 
dengan menguji data tersebut melalui tahapan verifikasi dan analisa serta 
mengkonfirmasikannya dengan data pendukung. Dengan tujuan mengetahui 
konsep al-Ra>zi> tentang teori ilmiah yang terdapat dalam al-Qur’an tentang 
embriologi manusia. 
Dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa embriologi manusia terbagi dalam 
beberapa tahapan yaitu, fase sula>lah, fase nut}fah, fase ‘alaqah, fase mud}ghah, 
fase ‘iz}a>m, fase lahm, fase khalqan a>khar, fase maut dan fase bi’thah. Penafsiran 
al-Ra>zi> terkait embriologi manusia memiliki urgensi dalam ilmu embriologi 
manusia sekaligus memiliki relevansi dengan ilmu enbriologi modern, meski 
demikian terdapat beberapa teori yang tidak relevan, karena ilmu embriologi 
modern saat ini didukung dengan peralatan yang canggih seperti mikroskop, 
sehingga mampu meneliti objek yang berukuran mikro. 
 
Kata unci: Mafa>ti>h} al-Ghaib, Embriologi manusia, Relevansi. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Seiring penciptaan manusia pertama (Nabi Adam) dari air dan tanah liat, 
dalam tahapan selanjutnya manusia berkembang menjadi makhluk tingkat tinggi 
yang berkembang biak (melakukan reproduksi) dengan cara seksual. Dengan 
semakin berkembangnya Ilmu pengetahuan mulai abad klasik (sebelum 
ditemukannya mikroskop) sejarah mencatat banyak teori yang dikemukakan 
terkait dengan proses embriologi manusia.
1
  
Pada masa Plato dan Aristoteles, banyak pro-kontra mengenai teori 
embriologi manusia. Teori yang muncul diantaranya yaitu menyebutkan ‚bahwa 
embrio manusia berbentuk manusia mikro yang tertanam pada sperma laki-laki‛. 
teori berikutnya menyatakan ‚bahwa embrio yang berbentuk manusia mini itu 
tertanam dalam rahim wanita yang terbentuk dari darah menstruasi‛. Dari dua 
teori ini tidak mengetahui bahwa sperma dan sel telur mempunyai peran yang 
sama dalam pembentukan embrio; sebuah teori yang kemudian ditemukan oleh 
peneliti berkebangsaan Italia yang bernama Spallanzani pada tahun 1775 M.
2
 
Sebagian Ilmuwan ada yang mencoba membuat gambar dan mengilustrasikan 
bahwa manusia sempurna (dalam bentuk manusia mini) terdapat di dalam 
sperma, kemudian tumbuh dan berkembang di dalam rahim (uterus) sebagaimana 
                                                          
1
Kementrian Agama RI, Tafsir Ilmi: Penciptaan Manusia Dalam Perspektif al-Qur’an, (Jakarta: 
Kemenag RI, 2012), 78. 
2
Kementrian Agama RI, Tafsir Ilmi: Penciptaan Manusia Dalam Perspektif al-Qur’an…, 78. 



































pertumbuhan yang terjadi pada bibit pohon (pohon kecil).
3
 Pada tahun 1783 M. 
peneliti lain bernama Van Beneden mengkonfirmasi dan membuktikan kebenaran 
teori tersebut. 
Dengan kemajuan teknologi, sejarah mencatat sekitar tahun 1590 M. 
ditemukan alat oleh ilmuwan Jerman yaitu Hans Janssen dan Zacharias Janssen, 
alat tersebut kemudian dikenal dengan nama mikroskop (bahasa 
Yunani: micros = kecil dan scopein = melihat) yaitu sebuah alat untuk melihat 
objek yang sangat kecil untuk dilihat secara kasat mata. Mikroskop merupakan 
alat bantu yang era sekarang ini sudah dapat ditemukan hampir diseluruh 




Dengan alat tersebut mampu mendorong para ilmuwan untuk melakukan 
penelitian (research) lebih mendalam dalam berbagai bidang, seperti biologi, 
penemuan sel, bakteri, virus dan partikel-partikel mikroskopis lain termasuk 
penelitian dalam bidang embriologi manusia. Dengan alat tersebut banyak teori 
penemuan-penemuan baru di bidang sains, yang mana pada zaman sebelumnya 
belum terungkap. Dan hal ini pada akhirnya mempengaruhi perkembangan kajian 
keislaman, khususnya ketika menafsir ayat-ayat kauniyah yang terkait dengan 
embriologi manusia. Diantara tahun 1888-1909 M. ilmuwan bernama Boveri 
menetapkan bahwa kromosom terbagi-bagi dan membawa faktor keturunan yang 
berbeda-beda. Kemudian pada tahun 1912 M, ilmuwan bernama Morgan berhasil 
                                                          
3
Yusuf al-Hajj Ahmad, Maus}u>’at al-I’ja>z al-‘Ilmi> fi> al-Qur’an al Kari>m wa al-Sunnah al-
Mut}ahharah, Terj. Masturi Irham, at all. Ensiklopedi Kemukjizatan Ilmiah Dalam al-Qur’an dan 
Sunnah , (Kharisma Ilmu: tt.), 16.  
4
Puji Tyas, Sejarah Mikroskop, (Makassar: Citra Adi Bangsa, 2008), 2-3. 



































mengidentifikasi dan menguraikan peran-peran gen dalam pewarisan sifat dan 
menjelaskan bahwa gen-gen tersebut terdapat di dalam kromosom-kromosom.
5
 
Teori yang baru terungkap oleh ilmu pengetahuan sekitar abad ke-19 ini, 
sebenarnya sudah diuraikan 1500 tahun sebelumnya oleh al-Qur’an yang 
menjelaskan bahwa proses awal terbentuknya embrio manusia, di dalam rahim 
diawali dengan percampuran sel sperma laki-laki dengan sel telur (ovum) 
perempuan (ovum), sebagaimana dijelaskan dalam Q.S. al-Insa>n ayat 2 sebagai 
berikut:
6
 Yang hal ini membuktikan bahwa al-Qur’an merupakan mukjizat yang 
dianugerahkan kepada nabi Muhammad, bukan merupakan buatan atau karangan 
nabi Muhammad sebagaimana yang dituduhkan kaum musyrik. 




أ ٍثَفۡعُّج ٌَِ  ََ ََٰسن ِ
ۡ
لۡٱ اَِ ۡلَيَخ اَُِّإ٢ 
 
‚Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari setetes mani yang 
bercampur yang Kami hendak mengujinya (dengan perintah dan larangan), 
karena itu Kami jadikan Dia mendengar dan melihat.‛ 
 
al-T{abari> menjelaskan bahwa, amsha>j  percampuran dua sel berasal dari 
laki-laki dan perempuan, yang dalam ilmu embriologi di kenal dengan sel 
spermatozoa dan sel telur (ovum).
7
 
Seorang ilmuwan modern terkemuka berkebangsaan Prancis yang 
merupakan pakar anatomi dan kedokteran barat bernama dr. Maurice Bucaille 
yang memeluk Islam setelah melakukan kajian ilmiah terhadap al-Qur’an. Dia 
mempelajari al-Qur’an dalam jangka waktu yang lama melalui terjemahan al-
Qur’an. Tidak puas dengan terjemahan yang ada, kemudian dia belajar bahasa 
                                                          
5
Yusuf al-Hajj Ahmad, Maus}u>’at al-I’ja>z al-‘Ilmi> fi> al-Qur’an al Kari>m wa al-Sunnah al-
Mut}ahharah, Terj. Masturi Irham…, 16.  
6
Kementrian Agama RI, Tafsir Ilmi: Penciptaan Manusia Dalam Perspektif al-Qur’an…, 78. 
7
al-T{abari>, Abu> Ja’far Muhammad bin Jari >r, Ja>mi’ Al- Baya>n an Ta’wi>l Ayi al-Qur’a>n,24, (Kairo: 
tt), 87. 



































Arab, sehingga mampu mempelajari al-Qur’an dengan pemahaman yang benar 
dan ilmiah. Pada tahun 1967 M. dr. Maurice Bucaille menyampaikan ceramahnya 
yang dihadiri oleh para ilmuwan. Setelah menyampaikan hakikat-hakikat al-
Qur’an dalam banyak bidang ilmu termasuk tentang embriologi, kemudian dia 
melontarkan pertanyaan ‚ apakah kalian dapat memberikan informasi kepada 
saya, dari mana Muhammad mendapatkan ilmu modern ini?, sedangkan kalian 
wahai para ilmuwan barat dan timur, sudah mengetahui perdebatan yang 
panjang, telah mengukuhkan bahwa apa yang dijelaskan di dalam taurat dan injil 
itu bertentangan dengan konsep-konsep ilmu modern lalu kalian membuangnya 
jauh-jauh dan membiarkannya untuk bahan khayalan orang-orang yang beriman 
dan agamis. Tentu kalian tidak memiliki jawabannya. Saya memiliki jawabannya 




Upaya untuk mengungkap rahasia kemukjizatan al-Qur’an merupakan 
obsesi terbesar para ilmuwan Islam sejak zaman klasik maupun modern.
9
 Aspek-
aspek kemukjizatan al-Qur’an dapat diklasifikasikan ke dalam tiga hal, yaitu 
aspek kebahasaan, berita ghaib, dan isyarat ilmiah.10 Tujuan kemukjizatan al-
Qur’an selain untuk menumbuhkan keyakinan kepada manusia bahwa al-Qur’an 




                                                          
8
Yusuf al-Hajj Ahmad, Mausu’ah al-I’ja>z al-Ilmi> fi> al-Qur’a>n al-Kari>m wa al-Sunnah al-
Mutahharah, terj. Masturi irham et.al, Ensiklopedi Kemukjizatan al-Qur’a>n dan Sunnah, (PT. 
Kharisma Ilmu, tt.), 48-49. 
9
Gamal al-Banna, Tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m Baina al-Qudama’ wa al-Muhaddithi>n, Terj. 
Novriantoni Kahar, Evolusi Tafsir, (Jakarta: Qisthi Press, 2004), 13. 
10
Abdurrahman, ‚Mukjizat Al-Qur’a>n Dalam Berbagai Aspeknya‛, Jurnal Pusaka, (2016), 70. 
11
Sahid, HM, ‘Ulum al-Qur’a>n, (Surabaya: Pustaka Idea), 45. 



































Aspek lain dari kemukjizatan al-Qur’an adalah banyaknya isyarat ilmiah 
yang dikemukakan di dalamnya yang belum  dikaji secara mendalam pada zaman 
pra modern (sebelum abad 18), namun dengan perkembangan teknologi modern 
dikaji secara lebih komprehensif. Dewasa ini sudah banyak berkembang kitab 
yang menghubungkan ayat-ayat kauniyah  dengan ilmu pengetahuan modern. 
Jika pada masa lalu yang yang mendalami bidang tafsir, adalah ulama yang ahli 
dalam ilmu-ilmu keislaman, seperti ilmu bahasa, tauhid, fiqih, sehingga aspek 
kemukjizatan al-Qur’an banyak dikaji secara bahasa, tauhid dan fiqih sesuai 
perkembangan keilmuan pada zaman itu. maka pada masa modern ini para 
ilmuwan dalam berbagai bidang keahlian telah ikut andil dalam penafsiran ayat-
ayat kauniyah.12 
Namun tidak dapat dipungkiri mengkaji kemukjizatan al-Qur’an yang 
ditinjau dari aspek ilmiah, terdapat dua pendapat yang saling mempertahankan 
argumen masing-masing. Bagi mereka yang tidak setuju mengkaitkan ayat al-
Qur’an dengan ilmu pengetahuan modern, mengatakan bahwa pernyataan yang 
terkandung di dalam al-Qur’an adalah bersifat pasti, sementara ilmu pengetahuan 
bersifat relatif yang mana teori yang ada bisa saja akan terbantahkan oleh teori 
atau penemuan yang baru. Pendapat yang lain mengatakan, menghubungkan ilmu 
pengetahuan dengan ayat al-Qur’an tentunya dilakukan dengan secara hati-hati 
dan dengan kajian yang mendalam, sehingga teori-teori ilmiah yang bisa 
dikaitkan dengan al-Qur’an, hanyalah teori yang sudah mapan dan disepakati 
oleh para ahli dibidangnya.
13
 
                                                          
12
Kementrian Agama RI, Al-Qur’a>n dan Tafsirnya, (Jakarta: PT Adhi Aksara Abadi Indonesia, 
2011), 10. 
13
Kementrian Agama RI, Al-Qur’a>n dan Tafsirnya…, 10. 



































Diantara ulama yang mendukung keberadaan tafsir ilmi diantaranya 
adalah: 
1. Imam Abu> H}a>mid al-Ghazali> (w. 505 H), ia meyakini adanya ilmu 
pengetahuan di dalam al-Qur’an, dia menjelaskan bahwa al-Qur’an 
mencakup 77.000.200 ilmu di dalamnya. Setiap kata mengandung ilmu 
yang berlipat empat kali, setiap kata al-Qur’an itu mengandung makna 
dhahir dan batin. Di dalam kitabnya Jawa>hir al-Qur’a>n, dia menguraikan 
dalam pasal kelima, bahwa ilmu pengetahuan banyak terdapat di dalam 
al-Qur’an seperti: ilmu kedokteran, ilmu astronomi, ilmu alam, ilmu 
anatomi tubuh dan lainnya berasal dari al-Qur’an. Banyak contoh lain 
yang ia korelasikan dengan ilmu-ilmu yang lain.  
2. Imam Fakhruddi>n al-Ra>zi> (w. 606 H.), adalah merupakan tokoh ilmuan 
muslim yang nerusaha menyelaraskan ilmu pengetahuan dengan al-
Qur’an. Al-Ra>zi> menggunakan dalil bahwa bumi itu diam dengan ayat 22 
surat al-Baqarah ‚Alladhi> ja’ala lakum al-ard}a fira>shan‛ (dzat yang telah 
menciptakan bagimu bumi sebagai hamparan), dalam uraian ayat ini ia 
berusaha mendiskusikan pendapat-pendapat astronom Barat seperti 
Ptolemeus, dan ilmuan-ilmuan India, China, Mesir Kuno, Babilonia, 
Romawi dalam menafsirkan surat al-Baqarah ayat 164. 
3. Jalalaluddi>n al-Suyu>t}i> (w. 911 H.), seorang ulama yang produktif dengan 
karya-karyanya diantara  al-Itqa>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n, ia berpendapat 
bahwa al-Qur’an itu mencakup seluruh ilmu pengetahuan termasuk 
tentang ajal Rasulullah, ketika menjelaskan surat al-Muna>fiqu>n ‚Wa la> 
yuakhkhirulla>hu nafsan idha> ja>a ajaluha> ‛ (Allah tidak akan menunda 



































kematian satu jiwapun jika ajalnya sudah dating) ayat ini merupakan ayat 
ke-11 dsurat al-Muna>fiqu>n, yang merupakan surat ke-63, menurut al-




Diantara ulama yang tidak setuju terhadap kberadaan tafsir ilmi 
diantaranya yaitu:   
1. Abu Ish}a>q al-Sha>tibi> (w. 790 H.), adalah seorang ahli fikih Andalusia 
penganut madzhab Maliki, tidak sependapat dengan tafsir ilmi dengan 
berargumen bahwa ilmu pengetahuan sebenarnya sudah dikenal oleh 
masyarakat Arab sebelum al-Qur’an diturunkan, seperti ilmu astronomi, 
ilmu meteorology, geofisika, ilmu kedokteran, ilmu retorika, ilmu ramal 
dan ilmu perdukunan. Sedangkan Islam telah membagi ilmu pengetahuan 
tersebut dalam dua bagian yaitu ilmu yang benar (yang dapat diterima) 
dan ilmu yang sesat (tidak bisa diterima), dan dijelaskan bagaimana 
manfaat dan bahaya dari ilmu tersebut. Terkait adanya hubungan ilmu 
pengetahuan dengan al-Qur’an, al-Shat}ibi> berpendapat bahwa ulama-
ulama salaf tidak pernah mengorelasikan ilmu-ilmu pengetahuan dengan 
al-Qur’an, selain itu tujuan diturunkannya al-Qur’an adalah untuk 
menguraikan serta menjelaskan hukum-hukum dan segala sesuatu yang 
berhubungan dengan akhirat saja. 
2. Syekh Mahmu>d Shaltu>t (w. 1964 M.) seorang ulama al-Azhar, 
berargumen terkait tafsir ilmi dengan beranggapan bahwa sesungguhnya 
pandangan tentang tafsir ilmi pada ayat-ayat al-Qur’an ini adalah sebuah 
                                                          
14Udi Yuliarto, ‚Tafsir  Ilmi Antara Pengakuan dan  Penolakan‛, Journal of Islamic Studies, Vol 
1, No. 1 (Maret, 2011), 38. 



































kesalahan, karena al-Qur’an diturunkan sebagai petunjuk dan berbicara 
kepada semua manusia, dan bukan untuk menguatkan teori-teori ilmu 
pengetahuan, dan hal yang demikian dapat mengajak pelakunya 
tenggelam kepada penakwilan al-Qur’an yang tanpa dilandasi kebenaran 
dan menafikan kemukjizatan al-Qur’an itu sendiri. Selain itu dapat 
menjadikan al-Qur’an sibuk memaparkan ilmu pengetahuan yang saat ini 
boleh jadi benar, akan tetapi belum tentu dikemudian hari benar, karena 
ilmu pengetahuan selalu berkembang seiring perkembangan zaman.
15
 
Terlepas dari itu, di dalam al-Qur’an banyak sekali ayat yang berkaitan 
dengan dengan ilmu pengetahuan, seperti tentang alam semesta, langit, bumi, 
flora, dan fauna, penciptaan manusia, lautan, daratan, benda-benda langit dan 
sebagainya. Sebagian kalangan dari pemerhati tafsi>r ‘ilmi>  menghitung ada 
sekitar 700 ayat yang berkaitan dengan ilmu pengetahuan dan teknologi.
16
  
Ayat-ayat kauniyah dalam al-Qur’an tidak membahas secara detail 
mengenai teori-teori ilmiah, namun al-Qur’an memaparkan secara filosofis 
(metafisis) yakni adakalanya memberikan prinsip-prinsip umum untuk 
memberikan motivasi bagi pengembangan kajian sains.
17
 Bahkan sebagian ada 
yang hanya berupa isyarat, karena hakikat-hakikat ilmiah yang disinggung oleh 
al-Qur’an dikemukakan dengan redaksi yang singkat dan sarat makna, sekaligus 
tidak terlepas dari ciri umum redaksinya. Sehingga tanpa perenungan dan 
pengkajian secara mendalam, akan dipahami ala kadarnya, namun bagi ulu> al-
alba>b akan berusaha memahami ayat-ayat al-Qur’an dengan kajian dan analisis 
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Ayat kauniyah yang memberikan informasi tentang embriologi 
manusia (penciptaan manusia) diantaranya, yaitu terdapat dalam Q.S. surat al-
Mu’minu>n ayat 12-14, yaitu: 
 ٖينِظ َِ ٌّ  ٖث
َيَٰ َلُش ٌَِ  ََ ََٰسن ِ
ۡ
لۡٱ اَِ ۡلَيَخ ۡدَلَىَو١٢  ُّ ََٰن
ۡ
يَعَج ًَّ ُث ٖينِه ٌَّ  ٖراَر
َك ِفِ ٗثَفۡعُج١٣ 
اَِ ۡلَيَخَف ٗثَلَيَع َثَفۡعُّلنٱ اَِ ۡلَيَخ ًَّ ُث  َاُ ۡٔ َصَهَف ا ٍٗ ََٰظِع َثَغۡض ٍُ
ۡ



















Dan Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari suatu saripati (berasal) 
dari tanah. kemudian Kami jadikan saripati itu air mani (yang disimpan) dalam 
tempat yang kokoh (rahim). Kemudian air mani itu Kami jadikan segumpal 
darah, lalu segumpal darah itu Kami jadikan segumpal daging, dan segumpal 
daging itu Kami jadikan tulang belulang, lalu tulang belulang itu Kami bungkus 
dengan daging. kemudian Kami jadikan Dia makhluk yang (berbentuk) lain. 




Dalam kajian ilmu biologi manusia termasuk organisme yang 
berkembangbiak secara seksual, ketika satu sel sperma membuahi ovum, hasilnya 
adalah satu sel yang disebut zigot yang memiliki seluruh DNA dari kedua orang 
tuanya. Dalam tumbuhan, hewan, dan beberapa protista, zigot akan mulai 
membelah untuk menghasilkan organisme multisel. Hasil dari proses ini disebut 
embrio. Pada manusia, terbentuk embrio (mudighah) antara umur 3-5 minggu 
masa kehamilan dan sudah tampak rancangan bentuk alat-alat tubuh.
20
  
Embrio yaitu, merupakan sel atau organisme yang hidup pada masa di 
awal pertumbuhan yang tidak bisa bertahan hidup sendiri. Sebenarnya definisi 
tentang embrio itu bervariasi, tergantung pada organisme masing-masing.
21
 
Embriologi merupakan bagian dari kajian biologi perkembangan (developmental 
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of biology). Biologi perkembangan adalah ilmu yang mempelajari tentang 
perubahan progresif struktur dan fungsi tubuh dalam hidup makhluk hidup. 




Manusia terbentuk diawali oleh pertemuan sebuah sel telur (ovum) 
dengan sebuah sel sperma (spermatozoa). Pertemuan ini menghasilkan noktah 
yang disebut zigot. Di dalam perut ibu, zigot lama-kelamaan akan tumbuh 
berkembang menjadi janin. Pada manusia, proses pertumbuhan janin di dalam 
perut ibu dibagi menjadi tiga tahap, yaitu pertumbuhan janin trimester pertama, 
trimester kedua, dan trimester ketiga. Satu trimester itu adalah selama 13 
minggu atau kurang lebih tiga bulan.
23
 
Perkembangan embrio pada trimester merupakan fase gastrula yaitu tahap 
pertumbuhan embrio berbentuk mangkuk yang terdiri atas dua sel atau masa 
embrio dini setelah masa blastula yaitu struktur bulat, hasil pembelahan zigot. 
Tahap kedua, yang disebut tahap embrio, berlangsung lima setengah minggu. 
Tahap embrio mulai ketika zigot telah tertanam dengan baik pada dinding rahim. 
Dalam tahap ini, sistem dan organ dasar bayi mulai terbentuk dari susunan sel. 
Meskipun bentuk luar masih jauh berbeda dibandingkan manusia dewasa, 
beberapa bentuk seperti mata dan tangan, bahkan telinga dan kaki mulai dapat 
dikenali.
24
 Sampai pada usia 3 bulan, sistem saraf dan otot janin mencapai 
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Perkembangan embrio pada trimester kedua ditandai dengan percepatan 
pertumbuhan dan pematangan fungsi seluruh jaringan dan organ tubuh. Pada 
trimester ketiga, masing-masing fungsi organ tubuh semakin matang. Gerakan 
janin makin kuat dengan intensitas yang makin sering, sementara denyut 
jantungnya pun kian mudah didengar. Pada minggu ke-36 (bulan kesembilan), 
berat bayi harusnya mencapai 2500 gram dengan panjang 46 cm. Pada minggu 
ke-37, dengan panjang 47 cm dan berat 2950 gram, di usia ini bayi dikatakan siap 
lahir karena seluruh fungsi organ-organ tubuhnya bisa matang untuk bekerja 
sendiri. Kepala bayi biasanya masuk ke jalan lahir dengan posisi siap lahir, 
kendati sebagian kecil di antaranya dengan posisi sungsang. Pada minggu ke-38, 
berat bayi sekitar 3100 gram dengan panjang 48 cm. Meski biasanya akan 




Dari hasil analisa serta penelitian yang mendalam mengenai embriologi 
manusia, kemudian ketika ditemukan titik temu antara sains dengan ayat 
kauniyah dalam al-Qur’an, maka isyarat-isyarat dalam al-Qur’an dapat dipahami 
sebagai fakta ilmiah yang merupakan i’ja>z (mukjizat) setelah dilakukan 
penafsiran dengan menggunakan perangkat sains. Bagaimana asal mula 
embriologi manusia, bagaimana tahapan-tahapn yang terjadi dalam embriologi 
manusia, bagaimana proses sebuah penciptaan dari sesuatu yang kecil (sperma 
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dan ovum) kemudian tercipta manusia yang sempurna yang menurut pandangan 
manusia tidak mungkin dan mustahil terjadi, sedangkan menurut Allah sangat 
mudah. 
Dalam memahami hubungan al-Qur’an dengan ilmu pengetahuan, tidak 
dinilai dengan banyaknya cabang-cabang ilmu pengetahuan yang tersimpul di 
dalamnya, dan tidak pula menunjukkan kebenaran teori-teori ilmiah, akan tetapi 
pembahasan hendaknya diletakkan pada proporsi yan lebih tepat sesuai dengan 




Penafsiran dengan menggunakan metodologi dan pendekatan sains 
menurut Fakhrudin Faiz, baru berkembang pada periode modern, yaitu periode 
dimana umat Islam harus dihadapkan dengan kemajuan sains yang berkembang 
di Barat. Periode ini ditandai sejak adanya revolusi Prancis pada abad ke-18 
ditambah dengan masuknya Napoleon ke Mesir. Dalam kondisi psikologis yang 
terjajah, umat Islam pada waktu menyadari ketertinggalannya dari ilmu sains 




Menurut pandangan Sujiat Zubaidi, munculnya berbagai metode dan 
aliran tafsir al-Qur’an terjadi pada sekitar abad ke-5 Hijriah. Dimana  pada abad 
itu ditemukan corak tafsir yang berorientasi pada beberapa aspek seperti: fiqhi, 
kalami, balaghi, dan isyari/sufi, falsafi, bahkan ditemukan pula metode tafsir 
‘ilmi yang berorientasi pada pemanfaatan hasil temuan di bidang sains untuk 
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membuktikan berbagai kebenaran fakta ilmiah yang pernah disebutkan oleh al-
Qur’an. Tokoh-tokoh seperti Abu Hamid al-Ghazali (450-505 H), Fakhruddi>n al-
Ra>zi> (w 606 H), Ibn Abi al-Fadl al-Mursi (570-655 H) adalah representasi 
pemikir muslim klasik yang menandakan gelombang pertama berupa isyarat 
keharusan menafsirkan al-Qur’an dengan bantuan penemuan sains di zamannya.29 
Pada posisi inilah, bagi ilmuwan muslim terdapat cahaya Allah swt yang 
terdapat dalam ayat al-Qur’an atau hadis Nabi. Cahaya yang diberikan oleh Allah 
dan Rasul-Nya itu dapat membantu ilmuwan muslim untuk mengangkat salah 
satu teori dan asumsi sains ke tingkat hakikat ilmiah, bukan karena ilmu terapan 
itu yang menetapkannya, akan tetapi lebih karena terdapat isyarat hakikat ilmiah 
itu dalam Kitab Allah dan Sunnah Rasul-Nya. Sehingga dapat mengkaji ilmu 
sains dengan informasi al-Qur’an atau Sunnah dan bukan sebaliknya.30 
Sebagaimana yang disinggung oleh ‘Ali> al-S}abu>ni> dalam karyanya al-
Tibya>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n, bahwa al-Qur’an mengandung informasi canggih 
mengenai berbagai ilmu pengetahuan baik di bidang astronomi, biologi dan 
sebagainya jauh sebelum teknologi membuktikan kehebatannya di abad 21.
31
 
Penggunaan ilmu pengetahuan (sains) bukan merupakan hal baru dalam 
kajian tafsir, akan tetapi sudah dilakukan oleh para mufassir terdahulu jika 
dipandang perlu untuk menjelaskan ayat-ayat al-Qur’an.32 Hal tersebut 
sebagaimana yang dilakukan Fakhruddi>n al-Ra>zi>, salah satu mufassir yang hidup 
pada abad ke-5 Hijriah. Fakhruddi>n al-Ra>zi> dengan kitab tafsirnya Mafa>ti>h{ al-
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Ghaib, secara global tafsir ini dapat dikatakan sebagai ensiklopedi yang besar 
dalam ilmu alam, biologi dan ilmu-ilmu yang lain yang ada hubungannya dengan 
ilmu tafsir, dimana ilmu-ilmu tersebut dijadikan sarana untuk menafsirkan ayat-
ayat al-Qur’an.33 
Tafsir Mafa>ti>h} al-ghaib karya Fakhruddi>n al-Ra>zi>, menurut penulis sangat 
menarik untuk dijadikan sebagai bahan kajian atau penelitian, karena kitab tafsir 
ini merupakan kitab tafsir klasik yang didalamnya termuat tafsir yang bercorak 
sains (tafsir ilmi) yang mana teori ilmiah tersebut digunakan memahami 
kandungan ayat-ayat al-Qur’an. al-Rāzī dalam penulisan tafsirnya itu membuka 
setiap masalah, mengkategorikannya, dan menerangkan pula dengan bab, sub, 
dan topik pada setiap kategori. Tafsir semacam itu belum pernah ditulis oleh 
tokoh sebelumnya pada zaman itu, yang luas penjelasannya.
34
 
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis merasa tertarik untuk 
mengkaji serta meneliti kitab Mafa>tih} al-Ghaib. Penelitian ini diberi judul: 
Embriologi Manusia Dalam Perspektif  Kitab Tafsir  Mafa>ti>h{ al-Ghaib (Karya 
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B. Identifikasi dan Batasan Masalah 
Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, penulis dapat 
mengidentifikasi beberapa masalah yang berhubungan dengan kitab tafsir 
Mafa>ti>h al-Ghaib, diantaranya sebagai berikut: 
1. Manusia termasuk organisme yang berkembangbiak dengan cara apa? 
2. Bagaimana proses embriologi manusia (penciptaan manusia)? 
3. Baagaimana tahapan embriologi manusia? 
4. Bagaimana pendapat para mufassir terhadap ayat-ayat kauniyah atau 
tafsil bil ‘ilmi khususnya tentang embriologi manusia (penciptaan 
manusia)? 
5. Bagaimana penafsiran Fakhruddi>n al-Ra>zi> tentang ayat-ayat kauniyah, 
khususnya yang berkenaan dengan embriologi manusia? 
6. Ada berapa ayat kauniyah yang berkenaan dengan embriologi manusia 
dalam al-Qur’a>n? 
Dan dari beberapa masalah yang berhasil penulis identifikasi diatas, 
penulis lakukan pembatasan masalah dengan tujuan supaya hasil penelitian ini 
dapat memenuhi target dengan hasil yang maksimal. Sehingga penulis 
membatasi penelitian ini hanya pada pembahasan tentang penafsiran Fakhruddi>n 









































C. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana penafsiran Fakhruddi>n al-Ra>zi> tentang embriologi manusia  
dalam kitab Mafa>ti>h} al-Ghaib ? 
2. Bagaimana relevansi penafsiran Fakhruddi>n al-Ra>zi> terkait embriologi 
manusia dalam kitab Mafa>ti>h} al-Ghaib dengan ilmu embriologi modern? 
 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui penafsiran Fakhruddi>n al-Ra>zi> tentang embriologi 
manusia  dalam kitab Mafa>ti>h} al-Ghaib. 
b. Untuk mengetahui relevansi penafsiran Fakhruddi>n al-Ra>zi> terkait 
embriologi manusia dalam kitab Mafa>ti>h} al-Ghaib dengan ilmu 
embriologi modern. 
2. Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini memiliki beberapa kegunaan atau manfaat, yaitu 
kegunaan secara akademis juga kegunaan secara praktis sebagaimana 
berikut: 
a. Kegunaan Secara Akademis 
Secara akademis penelitian ini nantinya diharapkan mampu 
menambah serta memperkaya khazanah keilmuan Islam pada umumnya, 
khususnya kajian tentang tafsir ilmi yang terkait embriologi manusia, 
serta memberikan kontribusi bagi peningkatan etos ilmiah dalam 
mengkaji pemikiran ulama’ tafsir baik klasik atau kontemporer yang 



































terkait dengan tema penelitian dan sebagai wacana akademik dalam 
merespon wacana yang berkembang ditengah masyarakat Islam 
khususnya tentang embriologi manusia. 
b. Kegunaan Secara Praktis 
Secara praktis penelitian ini nantinya diharapkan mampu menjadi 
salah satu rujukan atau referensi bagi para pecinta tafsir dalam 
mempelajari  tafsir Ilmi. Secara spesifik, penelitian ini diharapkan dapat 
menjadi bahan rujukan bagi akademisi dalam studi Ilmu Tafsir yang 
terkait dengan embriologi manusia (tafsir ilmi). 
 
E. Penelitian Terdahulu 
Penelitian tentang embriologi manusia telah banyak dilakukan oleh para 
ilmuwan, utamanya para ilmuwan modern yang ditulis dalam bentuk buku atau 
karya-karya ilmiah yang lain seperti skripsi, tesis dan lain sebagainya. Akan 
tetapi kebanyakan dari kajian atau penelitian tersebut hanya menyajikan sains 
murni sebagaimana penjelasan ilmu biologi pada umumnya.  
Sementara dalam kajian tafsir, pembahasan tentang embriologi manusia 
masih sangat minim dilakukan terutama penelitian terhadap kitab tafsir klasik 
seperti Mafa>ti>h} al-Ghaib. Kajian tentang embriologi yang sudah ada diantaranya 
adalah: 
1. Tafsir ilmi tentang penciptaan manusia oleh kementrian agama yang 
berkolaborasi dengan Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI). Buku 
tafsir ilmi ini, berupaya menjelaskan ayat-ayat kauniyah tentang 
penciptaan manusia yang dihubungkan dengan sains modern. 



































2. Achmad Khafit Nur Saiffullah, "Embrio dalam al-Qur’an (Perbandingan 
Penafsiran Hamka dan M. Quraish Shihab). Penelitian ini mengungkap 
bagaimana penafsiran Hamka dan M. Quraish Shihab terhadap embriologi 
yang terkandung dalam al-Qur’an. 
3. Penelitian tentang Proses Kejadian Manusia Dalam al-Qur’an (kajian 
terhadap kitab al-Jawa>hir fi> Tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m), yang ditulis oleh 
Ending Sholehuddin dimana dalam penelitian ini mengkaji karya Tant}a>wi> 
Jauha>ri yang berkenaan dengan bagaimana proses kejadian manusia. 
Dari beberapa penelitian terdahulu yang disebutkan di atas, teori 
embriologi manusia yang dijelaskan semuanya berdasarkan kajian sains modern 
dan tidak ada satupun yang membahas atau mengkaji kitab Mafa>ti>h} al-Ghaib 
sebagaimana yang penulis lakukan. Sementara dugaan penulis ada ketidak 
samaan teori sains modern dengan teori yang ada pada kitab Mafa>ti>h} al-Ghaib. 
 
F. Metodologi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research) 
yaitu penelitian yang dialakukan melalui data-data kepustakaan yang 
representatif dan relevan dengan objek penelitian baik berupa catatan, 
transkrip, buku dan sebagainya.
35
 Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif. 
Disebut deskriptif karena penelitian ini bermaksud mengeksplorasi secara 
khusus yang berkaitan dengan embriologi manusia. Disebut kualitatif karena 
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data yang akan dieksplorasi berupa pernyatan verbal yang tertuang dalam 
bentuk tulisan. 
2. Sumber Data 
Sumber data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah berbagai 
macam buku serta kitab-kitab tafsir yang memiliki keterkaitan 
pembahasan dalam penelitian ini atau yang relevan dengan rumusan 
masalah, baik berupa karya ilmuan klasik ataupun ilmuan kontemporer. 
Literatur yang akan menjadi bahan kajian dan analisis dalam penelitian 
ini diklasifikasikan ke dalam dua kategori sebagai berikut: 
a. Data Primer 
Sebagaimana yang telah diuraikan pada batasan dan rumusan, 
maka data pokok yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah kitab tafsir 
Mafa>ti>h} al-Ghaib. Kitab tersebut sekaligus menjadi sumber data primer 
dalam penelitian ini, karena objek utama penelitian adalah pemikiran 
Fakhruddi>n al-Ra>zi> tentang embriologi manusia yang tertuang dalam 
kitab tafsir tersebut. 
b. Data Sekunder 
Selain data primer, penelitian ini juga membutuhkan data 
sekunder atau pendukung yang berkaitan dengan objek utama penelitian 
yang berasal dari berbagai macam buku serta kitab-kitab tafsir yang 
memiliki keterkaitan pembahasan dalam penelitian ini, atau yang relevan 
baik berupa karya ilmuan klasik atau ilmuan kontemporer. Sumber data 
tersebut adalah merupakan sumber data sekunder dalam penelitian ini, 
diantaranya yaitu: 



































1) Tafsi>r wa al-Mufassiru>n, karya al-Dhahabi> 
2) Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az}i>m, karya Ibnu Kathi>r 
3) Ja>mi‘ al-Baya>n fi> Ta’wi>l al-Qur’a>n, karya al-T{abari> 
4) Beberapa literatur sains serta ensklopedi ilmiah. 
 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, baik yang bersifat pokok 
maupun data pendukung yang diperoleh dari sumbernya, yaitu berupa 
sumber primer atau sekunder, dikumpulkan dengan cara menelaah naskah 
dan dokumentasi. 
4. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan proses penyederhanaan data ke dalam 
bentuk yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan. Penelitian ini 
menekankan pada metode metode deskriptif analisis. Dengan metode ini 
penulis melakukan upaya secara sistematis dan objektif mendeskripsikan 
serta menyajikan data-data yang terdapat dalam objek penelitian. Dengan 
data tersebut penulis menganalisa dengan menggunakan analisis isi (content 
analysis), dari analisa tersebut kemudian dilakukan kritik data serta menguji 









































G. Sistematika Penulisan 
Penulisan hasil penelitian ini dibagi menjadi lima bab. Dengan 
sistematika sebagai berikut: 
Bab pertama berisi pendahuluan. Pada bab ini dibahas mengenai latar 
belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 
dan kegunaan penelitian, penelitian terdahulu, kerangka teori, metode penelitian, 
teknik penulisan serta sistematika penulisan. 
Bab kedua adalah tinjauan umum tentang embriologi manusia. Dalam bab 
ini penulis membagi menjadi dua sub bab, yang pertama membahas tentang 
definisi embriologi, yang terdiri dari embriologi secara umum dan embriologi 
manusia ditinjau dari ilmu sains modern, dan yang kedua membahas tahapan 
embriologi manusia dalam pandangan al-Qur’an dan embriologi manusia dalam 
pandangan ilmu sains modern. 
Bab ketiga adalah Fakhruddi>n al-Ra>zi> dan kitab tafsir Mafa>ti>h} al-Ghaib. 
Pada bab ini penulis membagi menjadi empat sub bab. Pertama membahas 
biografi Fakhruddi>n al-Ra>zi>, sedangkan yang kedua membahas tentang karya-
karya Fakhruddi>n al-Ra>zi>, yang ketiga membahas latar belakang penulisan kitab 
tafsir Mafa>ti>h al-Ghaib, dan yang keempat membahas kitab tafsir Mafa>tih al-
Ghaib sebagai karya saintifik. 
Bab keempat merupakan inti pembahasan dari penelitian ini. Pada bab ini 
akan dibahas tentang embriologi manusia dalam kitab tafsir Mafa>ti>h al-Ghaib, 
ayat-ayat tentang embriologi manusia dalam al-Qur’an, penafsiran Fakhruddi >n 
al-Ra>zi> mengenai ayat embriologi manusia dan relevansi penafsiran Fakhruddi>n 



































al-Ra>zi> terkait embriologi manusia dalam kitab Mafa>ti>h} al-Ghaib dengan ilmu 
embriologi saat ini. 





















































TINJAUAN UMUM TENTANG EMBRIOLOGI 
 
C. Embriologi Manusia Dalam Kajian Ilmu Embriologi Modern 
6. Definisi Embriologi 
Embriologi merupakan cabang dari ilmu biologi yang mempelajari 
pembentukan dan perkembangan awal organisme.
36
 Proses perkembangan dari 
satu sel melalui periode pembentukan organ primordial (8 minggu pertama 
perkembangan manusia) disebut dengan embriogenesis. Kemudian priode dari 
tahap tersebut sampai lahir disebut priode janin.
37
 Dari defisi tersebut dapat 
dipahami, bahwa embriologi merupakan cabang ilmu yang mengkaji tentang 
embrio (cikal bakal) penciptaan suatu organisme dengan melalui tahapan-
tahapan tertentu. 
Embriologi dimulai dengan terjadinya fertilisasi (antara sel spermatozoa 
dengan sel telur) hingga akhir minggu ke-8.
38
 Fertilisasi (Pembuaha) adalah 
merupakan proses penyatuan gamet pria dengan gamet wanita, yang terjadi di 
bagian ampula tuba uterina. Daerah ini merupakan bagian terluas tuba dan 
dekat dengan ovarium. Spermatozoa dapat hidup di dalam saluran reproduksi 
wanita selama beberapa hari.
39
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Gambar 3.1   A. Mikrofag elektron scanning sperma yang berikatan pada zona 
pelusida. B. Tiga fase penetrasi oosit. (Embriologi, Langman’s, 2013). 
 
Melalui pembuahan (fertilisasi) mudigah suatu organisme baru 
akan terbentuk yang kemudian disebut zigot. Zigot merupakan asal 




Setelah terjadi fertilisasi di dalam tuba falopii, maka kemudian 
terjadi peleburan antara kedua inti sel tersebut.
41
 Melalui masuknya 
sentriol dengan adanya sperma di dalam sel telur, ‚pembelahan sel‛ 
dimulai setelah penggabungan kedua bakal inti dalam waktu 24 jam 
berikutnya. Pembelahan yang terjadi setelah pembuahan ini bersifat 
ekuivalen, yaitu kedua sel adalah sama dan tidak berdiferensiasi 
dalam satu arah tertentu. Proses tersebut dinamakan sebagai alur 
pembelahan, yang mengikuti pola eksponensial, yaitu stadium 2-sel, 
beralih ke stadium 4-, 8-, 16-sel, sampai akhirnya terbentuk kumpulan 
sel yang serupa (blastomer) yakni morula.
42
 Ketiga zigot mencapai 
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tahap dua sel, zigot akan mengalami serangkaian pembelahan mitosis, 
yang meningkatkan jumlah sel. Sel-sel ini, yang menjadi lebih kecil 
setiap kali pembelahan, dikenal sebagai blastomer. Hingga tahap 






Gambar 3.1   Perkembangan zigot dari tahap dua sel hingga morula. 
(Embriologi, Langman’s, 2013). 
 
Sekitar 5 hari setelah fertilisasi, blastokista kehilangan zona 
pellucida sehingga ukuran blastokista semakin besar dan 
berinteraksi dengan dinding uterus. Blastokista melekat pada 
lapisan epitel endometrium uterus, terjadi perubahan pada 
trofoblast dan endometrium untuk persiapan implantasi 




7. Pertumbuhan Embrio Manusia 
Kehamilan (pregnancy) pada manusia terbagi menjadi tiga trimester, 
yaitu: trimester pertama, trimester kedua dan trimester ketiga. Masing-masing 
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1. Perkembangan embrio Pada Trimester Pertama 
Trimester pertama adalah periode utama perkembangan organ-
organ tubuh (organogenesis). Selama periode organogenesis ini embrio 
sangat rawan terhadap kerusakan, misalnya akibat radiasi atau obat-
obatan yang dapat menyebabkan cacat lahir.
46
 
a. Bulan Pertama 
Minggu ke-1, Proses yang terjadi selama minggu ke-1 sebagai 
berikut: 1. oosit segera setelah ovulasi, 2. Fertilisasi, sekitar 12-24 
jam setelah ovulasi, 3. tahap pronukleus pria dan wanita, 4. 
Gelendong pembelahan mitosis pertama, 5. tahap dua sel (usia sekitar 
30 jam), 6. morula terdiri dari 12-16 blastomer (sekitar usia 3 hari), 7. 
tahap morula lantjut yang mencapai lumen uterus (sekitar usia 4 hari), 
8. tahap blastokista awal (sekitar usia 4,5 hari, zona pelusida sudah 
tidak ada), dan 9. stadium awal implantasi (blastokista sekitar umur 6 
hari). Implantasi terjadi terjadi pada satu sisi blastokista tempat 
embrioblas berada.
47
 Uterus saat implantasi berada pada fase 
sekretorik dan blastokista tertanam di dalam endometrium di 
sepanjang dinding anterior atau posterior. Ovarium menunjukkan 
tahapan-tahapan perubahan antara folikel primer dan folikel 
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Gambar 3.1 Proses yang terjadi selama minggu pertama. 
(Embriologi, Langman’s, 2013). 
 
 Minggu ke-2, Pada hari kedelapan perkembangan, blastokista 
sebagian tertanam di dalam stroma endometrium. Di daerah diatas 
embrioblas, trofoblas telah berdiferensiasi menjadi dua lapisan: (1) 
lapisan dalam berupa sel mono nukleus (sitotrofoblas) dan (2) lapisan 





Gambar 3.2 Perkembangan yang terjadi pada minggu keempat 
(Embriologi, Langman’s, 2008). 
 
Minggu ke-3, proses yang terjadi selama minggu ketiga kehamilan 
adalah gastrulasi, yaitu proses yang membentuk ketiga lapisan 
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germinativum (ectoderm, mesoderm dan endoderm) pada mudigah.50 Pada 
bagian tengah cakram mudighah (mesoderm) terdapat empat bagian 
yaitu: (1) chorda dorsalis (mesoderm aksial), (2) somit-somit (para-




Pada Minggu ke-4 jantung mulai berdetak, pada periode ini ibu 
mengalami perubahan yang cepat. Kadar progesteron yang tinggi memicu 
perubahan pada sistem reproduksinya. Peningkatan mukus dalam serviks 
membentuk sumbatan yang berfungsi untuk melindungi dari infeksi, 
palsenta mulai tumbuh, uterus menjadi semakin besar dan ovulasi serta 
siklus menstruasi berhenti (melalui umpan balik negatif pada hipotalamus 
dan pituitari). Payudara juga membesar secara cepat, dan kebanyakan 
wanita hamil mengalami mual-mual.
52
 
Trimester Pertama adalah saat terjadi perubahan yang sangat 
pesat pada ibu hamil ataupun embrio. Selama 2-4 minggu pertama, 
embrio mendapatkan nutrisi secara langsung dari endometrium. 
Sementara itu lapisan blastosit (trophoblast) tumbuh dan bercampur 
dengan endometrium yang pada akhirnya nanti membentuk plasenta 
(placenta).53 
Organ yang berbentuk cakram ini (plasenta) memiliki pembuluh 
darah yang menghubungkan antara embrio dengan ibu. Organ ini 
memiliki berat kurang lebih 1 kg, yang mana berfungsi menyuplai nutrisi, 
                                                          
50
Thomas W. Sadler, Langman’s Medical Embryology…, 43. 
51
Johannes W. Rohen dan Elke Lutjen-Drecoll, Funktionelle Embryologie …, 162. 
52
Neil A. Cambell dan Jane B. Reece, Biology…, 183.   
53
Neil A. Cambell dan Jane B. Reece, Biology…, 182-183. 



































juga material yang berdifusi antara sistem sirkulasi ibu dan embrio. Selain 
itu juga berfungsi memberikan perlindungan kekebalan, pertukaran gas-
gas respirasi dan pembuangan zat-zat buangan dari embrio. Darah dari 





b. Bulan Kedua 
Pada Minggu ke-5, Tunas tungkai, mata, jantung, hati, dan organ 
lain yang rudimen mulai berkembang di dalam embrio yang memiliki 
pangjang 1 cm.
55
 Pertumbuhan dan perkembangan ekstremitas terjadi 
pada gelang bahu dan panggul, membentuk tulang rangka apendikular. 
Tunas Ekstremitas mulai tampak sebagai kantong yang keluar dari 
dinding tubuh ventrolateral. Ektremitas bagian atas muncul pertama 
kali yang diikuti dengan kemunculan ekstremitas bagian bawah 1-2 
hari setelahnya. Mula-mula, tunas skstremitas terdiri dari suatu inti 
masenkim yang berasal dari dari lapisan parietal (somatik) mesoderm 
lempeng lateral yang akan membentuk tulang dan jaringan ikat 
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Gambar 3.2 Perkembangan yang terjadi pada minggu kelima 
(Neil A. Cambell, 2013). 
 
Pada Minggu ke-6, Pada mudigah berusia 6 minggu, bagian 
terminal tunas ekstremitas memipih untuk membentuk lempeng 
tangan dan lempeng kaki dan dipisahkan dari segmen proksimal oleh 
suatu kontriksi sirkular.
57
 Terjadi perkembangan yaitu: Perlekukan 
kepala (lengkung leher otak ), perluasan telencephalon melalui 
diencephalon, bakal daun telinga dan liang telinga luar, pigmentasi 
bakal mata, pekembangan platum primer dan tonjolan hidung, awal 
percabangan dikotom pada tunas paru (lung bud), pemisahan atrium 
jantung dan dan pembentukan foramen ovale scundum, pembentukan 
tunas ureter (ureteric bud) dan bakal kelenjar suprarenal.58 
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Gambar 3.2 Perkembangan yang terjadi pada minggu keenam 
(Embriologi, Langman’s, 2008). 
 
Pada Minggu ke-7, mudigah manusia pada minggu ketujuh, 
tampak kantong korion terbuka untuk menunjukkan mudigah di dalam 
kantong amnionnya. Yolk sac, tali pusat (korda umbilikalis) dan 
pembuluh darah dilempeng korion plasenta tampat terlihat jelas.
59
 
Tampak pembatasan setiap jari pada telapak tangan, pemisahan ruang 
jantung melalui septum aorticopulmonale dan bantalan endokardium 
(endocardial cushion), penutupan foramen interventriculare dan 
pembentukan ventrikel kedua dan diferensiasi duktus muller.60 
 
Gambar 3.2 Perkembangan yang terjadi pada minggu ketujuh 
(Embriologi, Langman’s, 2008). 
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Pada Minggu ke-8, embrio pada periode sudah dikenali bagian-bagian 
utama ekstremitas, bagian jari tangan dan jari kaki sudah tampak, embrio sudah 
dapat bereaksi secara refleks dengan rangsangan sentuhan. Periode ini adalah 




Gambar 3.2 Perkembangan yang terjadi pada minggu kedelapan 
(Embriologi, Langman’s, 2008). 
 
c. Bulan Ketiga 
Pada Minggu ke-9 sampai minggu ke-12, perkembangan kepala (otak, 
organ sensorik) mendominasi (kepala tumbuh hampir separuh dari 
panjang badan), tampak perlekatan kelopak mata, transformasi organ 
genitalia eksterna sesuai karakteristik jenis kelamin.
62
 Detak jantung 
pada trimester pertama sudah dapat terdeteksi pada minggu ke 8-10. 
Pada akhir trimester pertama, walaupun fetus dapat terdiferensiasi 
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2. Perkembangan embrio Pada Trimester Kedua 
a. Bulan Keempat 
Trimester kedua, selama periode ini uterus tumbuh cukup besar 
sehingga kehamilah terlihat jelas. Fetus juga mengalami pertumbuhan 
sehingga mencapai panjang sekitar 30 cm dan sangat aktif. Periode ini 
(bulan pertama trimester kedua) ibu dapat merasakn gerakan-gerakan 
fetus, aktifitas fetus biasanya dapat terlihat melalui dinding abdomen 
satu atau dua bulan kemudian. Kadar hormone menjadi stabil seiring 
penurunan hGC, korpus luteum hancur dan plasenta dapat mengambil 





3. Perkembangan embrio Pada Trimester Ketiga 
Selama trimester ketiga, fetus tumbuh hingga bobotnya mencapai 
sekitar 3-4 kg dan panjang skitar 50 cm. Aktifitas fetus bisa menurun saat ia 
mengisi ruang yang tersedia. Seiring pertumbuhan fetus dan pelebaran uterus 
disekitarnya, organ-organ abdominal ibu mengalami penekanan dan menjadi 
terhimpit, sehingga menyebabkan sering buang air kecil, sulit buang air besar 
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B. Embriologi Manusia Dalam Pandangan Al-Qur’a>n 
Penciptaan manusia di muka bumi mempunyai misi yang jelas dan pasti, 
yaitu untuk beribadah kepada tuhannya. Seiring penciptaan manusia pertama 
(Nabi Adam) dari air dan tanah liat, dalam tahapan selanjutnya manusia 
berkembang menjadi makhluk tingkat tinggi yang berkembang biak (melakukan 
reproduksi) dengan cara seksual. Dengan perkembangan Ilmu pengetahuan mulai 
abak klasik (sebelum ditemukannya mokroskop) sejarah mencatat banyak teori 
yang dikemukakan terkait dengan proses reproduksi manusia.
66
 
Pada masa Plato dan Aristoteles, banyak pro-kontra mengenai teori 
embriologi manusia. Teori yang muncul diantaranya yaitu menyebutkan ‚bahwa 
embrio manusia berbentuk manusia mikro yang tertanam pada sperma laki-laki‛. 
terori berikutnya menyatakan ‚bahwa embrio yang berbentuk manusia mini itu 
tertanam dalam rahim wanita yang terbentuk dari darah menstruasi‛. Dari dua 
teori ini tidak mengetahui bahwa sperma dan sel telur mempunyai peran yang 
sama dalam pembentukan embrio; sebuah teori yang kemudian ditemukan oleh 
peneliti berkebangsaan Italia yang bernama Spallanzani pada tahun 1775 M.
67
 
Teori yang baru terungkap oleh ilmu pengetahuan abad ke-20 
ini,sebenarnya sudah diuraikan 1500 tahun sebelumnya oleh al-Qur’an dalam 
surat al-Mu’minu>n ayat 12-14 yang menjelaskan bahwa proses penciptaan 
manusia di dalam rahim dengan melalu tujuh fase sebagaimana berikut: 
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a) Fase sula>lah 
fase sula>lah ini sebagaimana dijelaskan pada ayat ke-12 surat al-
Mu’minu>n sebagaimana berikut: 
ٌَِ  ََ ََٰسن ِ
ۡ
لۡٱ اَِ ۡلَيَخ ۡدَلَىَو  ٖث
َيَٰ َلُش  ٖينِظ َِ ٌّ ١٢ 





Dalam tafsir Kementrian Agama RI, dijelaskan bahwa 
sesungguhnya Allah telah menciptakan manusia dari saripati (berasal) 
dari tanah. Ada golongan ahli tafsir menyatakan, bahwa yang dimaksud 
dengan manusia di sini ialah keturunan Adam yang berasal dari air mani. 
Dari hasil penelitian ilmiah, sebenarnya air mani itu pun berasal dari 
tanah setelah melalui setelah melalui beberapa proses perkembangan. 
Makanan yang merupakan hasil bumi, yang dimakan oleh manusia, dan 
alat pencernaannya merubah menjadi cairan yang bercampur dengan 





b) Fase nut}fah 
Fase nut}fah ini merupakan awal penciptaan manusia dan awal 
penciptaan masing-masing individu, sebagaimana dijelaskan dalam al-
Qur’an surat al-Mu’minu>n ayat 13 sebagai berikut: 
 ٗثَفۡعُج ُّ ََٰن
ۡ
يَعَج ًَّ ُث  ٖراَر
َك ِفِ  ٖينِه ٌَّ ١٣ 
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Kemudian Kami jadikan saripati itu air mani (yang disimpan) dalam 




Kata thumma pada ayat tersebut menghubungkan antara awal 
penciptaan manusia dan awal penciptaan setiap individu manusia. Setiap 
manusia yang hidup di dunia ini tidak mengalami putus hubungan dengan 
Nabi Adam AS. seangdainya terputus satu kali saja, maka ia akan punah. 
Padahal, kemungkinan punahnya manusia dari muka bumi menurut logika 
sangat besar, terutama pada awal awal sejarah manusia ketika jumlahnya 
belum begitu banyak dan tantangan hidup yang dihadapi begitu besar.
71
 
Nut}fah yang dimaksud disini adalah nut}fat amsha>j, yang terdiri 
dari nut}fat laki-laki dan nut}fah perempuan. Laki-laki mengeluarkan 
nut}fah dari tubuhnya agar keturunannya berlanjut, demikian juga dengan 
perempuan.
72
 Terjadinya pertemuan antara sel spermatozoa dengan sel 
telur di dalam rahim yang disebut dengan tuba falopii, selanjutnya terjadi 
peleburan antara kedua inti sel tersebut. peristiwa ini dalam istilah 
biologi disebut dengan fertilisasi. Dalam al-Qur’an dijelaskan bahwa 
sperma merupakan cairan yang disebut dengan setetes mani, cairan ini 
tidak hanya mengandung spermatozoa saja, tetapi juga mengandung zat-
zat yang berfungsi untuk menyediakan energi bagi sperma, menetralkan 
asam ke dalam pintu masuk rahim dan melicinkan lingkungan sekitar agar 
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 Sebagaimana dijelaskan dalam al-Qur’an surat 
al-Insa>n ayat 2 sebagai berikut:
74
 




أ ٍثَفۡعُّج ٌَِ  ََ ََٰسن ِ
ۡ
لۡٱ اَِ ۡلَيَخ اَُِّإ٢ 
 
Sungguh, Kami telah menciptakan manusia dari setetes mani yang 
bercampur yang Kami hendak mengujinya (dengan perintah dan 




al-T{abari> menjelaskan bahwa, amsha>j  percampuran dua sel 
berasal dari laki-laki dan perempuan, yang dalam ilmu embriologi di kenal 
dengan sel spermatozoa dan sel telur (ovum).
76
  
Imam Ah}mad dalam Musnad-nya meriwayatkan dari Abdullah 
RA. ia berkata ‚seorang Yahudi sedang lewat di samping Rasulullah 
SAW. yang ketika itu berbicara kepada para sahabatnya. Orang Quraisy 
berkata ‚ Wahai Yahudi, sungguh orang ini menyangka bahwa dia adalah 
Nabi.‛ Yahudi itu berkata ‚sungguh aku benar-benar akan menanyakan 
kepadanya sesuatu, yang jawabannya tidak diketahui kecuali oleh seorang 
Nabi.‛ Orang Yahudi itu lalu datang kepada Nabi dan duduk, kemudian 
dia berkata ‚wahai Muhammad dari apakah manusia diciptakan?‛ 
Rasulullah bersabda ‚wahai Yahudi, semua manusia diciptakan dari 
nut}fah laki-laki dan nut}fah perempuan, adapun mani laki-laki keras 
darinya tulang dan otot, sedangkan mani perempuan lembut, darinya 
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daging dan darah.‛Orang Yahudi tersebut berkata ‚Demikianlah para 
Nabi sebelum kamu berkata. (H.R Ahmad).
77
 
Hamka memberikan penjelasan mengenai nut}fah ini, bahwa 
dengan kehendak Ilahi bertemulah zat tampang dari laki-laki yang 
rupanya sebagai cacing yang sangat kecil, berpadu satu dengan zat mani 
pada perempuan yang merupakan telur yang sangat kecil. Perpaduan 
keduanya, itulah yang dinamai Nutfah. Kian lama kian besarlah nutfah 
itu, dalam 40 hari. Dan dalam masa 40 hari mani yang telah terpadu, 
beransur menjadi segumpal darah. Dan setelah 40 hari berubah darah, dia 
berangsur kian membeku, membeku terus hingga jadi segumpal daging, 
membeku terus hingga berubah sifatnya menjadi tulang. Dikelilingi 
tulang itu masih ada persediaan air yang kelaknya menjadi daging untuk 
menyelimuti tulang-tulang itu. Mulanya hanya sekumpulan tulang, tetapi 
kian sehari telah ada bentuk kepala, kaki dan tangan dan seluruh tulang-
tulang dalam badan, kian lama kian diselimuti tulang oleh daging. 
‚Kemudian itu Kami ciptakan satu bentuk yang lain.‛ Pada saat itu 
dianugerahkan kepada-Nya ‚ruh‛, maka bernafaslah dia. Dengan 
dihembuskan nafas pada sekumpulan tulang dan daging itu, berubahlah 
sifatnya. Itulah calon yang akan menjadi manusia.
78
 
Dengan informasi ilmiah ini menyikap makna al-Qur’an yang 
menyebutkan fase-fase penciptaan manusia ketika nut}fah masuk kedalam 
rahim sebagai nut}fah bukan menggunakan redaksi ‘alaqah, yang pada 
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tahap berikutnya nut}fah tersebut menggantung kemudian baru dinamakan 
‘alaqah.79 
Penyebutan rahim dengan istilah qara>rin maki>n (tempat yang 
kokoh) setelah kata nut}fah mengindikasikan makna yang mendalam. 
Seandainya Rahim tersebut bukan tempat yang kokoh, maka nut}fah tidak 
akan bisa menggantung ke rahim yang kemudian disebut ‘alaqah. 
Kemudian kata qara>rin dalam ayat tersebut menunjukkan kestabilan 
(istiqra>r) bagi ‘alaqah sedangkan kata maki>n menunjukkan adanya 
perlindungan (himayah). Rahim adalah tempat yang cocok untuk 
kestabilan embrio dari tahap pertama kehamilan hingga akhir kehamilan 
(masa lahir). Karena memiliki karakter yang lentur yang memungkinkan 
untuk melebar, meluas dan berkembang sesuai pertumbuhan janin.
80
 
Dinding rahim ibu disiapkan sedemikian rupa untuk menyambut 
kehadiran ciakl bakal manusia yang akan menempel padanya. Rahim ibu 
merupakan tempat yang ideal untuk tumbuh dan berkembangnya 
embrio.
81
 Di dalam rahim tersebut embrio manusia dijaga oleh tiga hal: 
pertama, dilindungi oelh selaput seperti kantong placenta yang berada di 
dalam rahim, kedua, dijaga oleh rahim (uterus) yang kokoh, dan ketiga 
dijaga oleh perut ibu. Dari sini kita dapat pahami bahwa Allah menjaga 
janin dalam bebrapa proses penciptaannya, sebagaimana dijelaskan dalam 
surat al-Zumar ayat 6 sebagai berikut
82
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 ُظ ِفِ ٖق
ۡ
يَخ ِدۡعَب ََۢ ِ ٌّ  اٗل
ۡ
يَخ ًۡ ُِلخَٰ َه ٌَّ
ُ












أَف  َٔ ُْ  
َّ




Dia menjadikan kamu dalam perut ibumu kejadian demi kejadian dalam 
tiga kegelapan[1306]. yang (berbuat) demikian itu adalah Allah, Tuhan 
kamu, Tuhan yang mempunyai kerajaan. tidak ada Tuhan selain dia; 
Maka bagaimana kamu dapat dipalingkan? 
 
Dari ayat diatas dapat dipahami bahwa, agar proses penciptaan 
berlangsung dengan baik dan sempurna, maka proses tersebut harus 
berada dalam suasana gelap. sel-sel yang ada pada tahap awal (protosel) 
tidak bisa hidup dan berkembang dengan baik ketika terkena sinar 





c) Fase ‘alaqah 
Fase ‘alaqah ini merupakan proses perkembangan embrio dari fase 
nut}fah sebagaimana dijelaskan dalam al-Qur’an surat al-Mu’minu>n ayat 
14 sebagai berikut: 
 ٗثَلَيَع َثَفۡعُّلنٱ اَِ ۡلَيَخ ًَّ ُث  
Kemudian air mani itu Kami jadikan sesuatu yang melekat.
84 
 
Ibnu al-Jauzi> dalam tafsirnya Za>d al-Masi>r berpendapat bahwa 
‘alaqah adalah sejenis darah yang bergumpalan dan kental. Dikatakan 
juga karena sifat lembab dan bergantung pada seseatu yang dilaluinya. 
Pendapat ini mendekati benar karena ‘alaqah memang bukan darah, 
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Para ulama terdahulu memaknai ‘alaqah sebagai segumpal darah, 
tetapi dari hasil penelitian ilmiah modern yang dilakukan mengartikannya 
sebagai sesuatu yang bergantung atau menempel di dinding rahim. 
Menurut para pakar embriologi, setelah terjadi pembuahan yaitu bertemua 
sel sperma dengan ovum, kemudian membentuk nut}fat yang kemudian 
terjadi pembelahan sel, menjadi dua, empat dan seterusnya. dan kemudian 
bergerak menuju ke dinding rahim dan kemudian menempel atau 
bergantung di dinding Rahim, inilah yang disebut ‘alaqat dalam al-
Qur’a>n.86 
Setelah lima jam dalam bentuk zigot yang merupakan sel utama 
manusia mengandung 46 kromosom, sifat-sifat gen yang dominan dan 
resesif diturunkan kepada bakal janin.
87
 Zigot ini kemudian mengalami 
pembelahan sel, membentuk 2 sel, 4 sel, 8 sel dan seterusnya, kemudian 
berikutnya mengalami serangkaian pembelahan mitosis yang 
mengakibatkan bertambanya jumlah sel dengan cepat. ukuran sel menjadi 
semakin kecil pada setiap pembelahan, kemudian sel ini dikenal dengan 
nama blastomer.88 
‘Alaqah merupakan bentuk praembrionik yang terjadi setelah 
percampuran sperma dengan ovum. Moore dan Azzindari (1982) 
sebagaimana dikutip dalam buku Penciptaan Manusia oleh kementrian 
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agama, mengemukakan penjelasan yang cukup bagus tentang ‘alaqah ini. 
Bahwa ‘alaqah dalam bahasa arab berarti lintah (leech). Lintah 
merupakan binatang tingkat rendah yang hidup dengan cara menghisap 
darah, dan karakter ini yang memiliki kesamaan dengan ‘alaqah. Jadi 
‘alaqah suatu stadium embrionik yang yang berbentuk seperti buah pir, 
ketika sistem cardiovascular (sistem pembuluh jantung) sudah mulai 




Oleh karena itu, ayat-ayat al-Qur’an sangat lugas dan akurat 
ketika mendeskripsikan fase ini, dengan menyebutkan peristiwa fisiologi 
yang terjadi karena masa depan janin akan bergantung pada peristiwa 
tersebut. Kalau petunjuk Allah tidak diberikan kepada zigot ini untuk 
menempel pada dinding rahim setelah nutrisi yang tersipan pad zigot itu 
habis, maka fase berikutnya tidak akan sempurna. 
Kemudian‘alaqah  masuk kedalam selaput rahim hingga 
bercampur dan menyatu dengan sempurna. Lalu terbentuklah aliran darah 
diantara ‘alaqah dan rahim yang membuatnya tumbuh dan berkembang. 
Secara umum tubuh manusia selalu menolak unsur-unsur asing yang 
memasukinya. Tetapi pada proses ini tubuh dapat menerimanya, 
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d) Fase mud}ghah 
Fase mud}ghah ini merupakan perkembangan embrio selanjutnya 
dari fase ‘alaqah sebagaimana dijelaskan dalam al-Qur’an surat al-
Mu’minu>n ayat 14 sebagai berikut: 
اَِ ۡلَيَخَف  ٗثَغۡضُم َثَلَيَع
ۡ
ىٱ  




Fase berikutnya adalah pertumbuhan embrio yang ditandai 
berubahnya bentuk dari bentuk seperti lintah (‘alaqah) menjadi mud}ghah, 
yaitu sesuatu yang mirip dengan sepotong daging yang dikunyah. 
Segumpang daging pada ayat di atas dijelaskan dengan kata mud}ghah. 
Pada tahap ini embrio berubah bentuk dari tahap ‘alaqah ke permulaan 
tahap mud}ghah pada hari ke-24 atau 26. Waktunya relative lebih cepat 
dari perubahan tahap nut}fah menjadi ‘alaqah.92 
Yang dimaksud mud}ghat dalam ayat ini  adalah ‘alaqat yang 
berubah bentuknya pada fase berikutnya menjadi segumpal daging. Pada 
fase ini diketahuai adanya tonjolan dan lekukan, yang pada waktunya 
nanti akan menjadi organ seperti: jantung, usus, kaki, tangan dan organ-
organ lainnya. Dalam Q.S. surat al-Hajj ayat 5, ada penambahan 
informasi yaitu ‚mukhallaqatin wa ghairi mukhallaqatin‛ yang mana 
informasi tersebut menunjukkan adanya sesuatu yang terjadi pada tahap 
diferensiasi, dimana organ-organ yang berkembang tidak bersamaan, 
sehingga dibagian organ yang lain sudah sempurna di bagian tertentu dan 
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belum sempurna di organ yang lain
93
 Sedangkan Menurut pandangan al-
T{abari> yang dimaksud mud}ghat dalam tafsirnya, yaitu segumpal daging. 
انلعجَتيلاَ ةفطنلاَ انيرصَثَُ :ؿوقيَ )نةىقىلىعَ ىةىف طُّنلاَ اىن  قىلىخَ يثُ(َ :ولوقكَينكمَرارقَفيَ اى
َ،ةغضمَـدلاَكلذَانلعجفَ:ؿوقيَ)نةىغ ضيمَىةىقىلىع لاَاىن  قىلىخىف(َ،ـدلاَنمَةعطقلاَيىكَ،ةقلع
.محللاَنمَةعطقلاَيىك94 
 
Imam Ahmad meriwayatkan sebuah hadis dari ‘Abdukkah bin 





َباتكلاَ ويلعَقبسيفَعارذَلاإَ اهنيبكَ ونيبَفوكيَ امَتىحَرانلاَلىأَلمعبَلمعيلَمكدحأ
)دحمأَهاكر(َزاهلخديفَةنلجاَلىأَلمعبَولَمتخيف.95 
 
Mud}ghah ini merupakan awal pembentukan anggota tubuh dalam 
lapisan janin. Setelah embrio terbentuk menjadi tiga tingkatan pada 
minggu ketiga, mulai terlihat ciri-ciri pertama susunan saraf dan aliran 
darah.
96
 Perkembangan cikal bakal manusia minggu ke-3, semakin banyak 
sel menyebar kemudian membentuk lempeng. Lempeng yang terbentuk 
pada minggu ketiga ini merupakan lempeng pembentuk jantung. Jantung 
pada cikal bakal manusia merupakan organ yang terbentuk paling awal, 
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selanjutnya pembentukan saraf, kerangka tubuh dan membrane koala 
(anus).97 
 
e) Fase pembentukan tulang 
Fase kelima yaitu fase pembentukan tulang sebagaimana 
dijelaskan dalam al-Qur’an surat al-Mu’minu>n ayat 14 sebagai berikut: 
 ٍٗ ََٰظِع َثَغۡض ٍُ
ۡ
لٱ اَِ ۡلَيَخَفا 




f) Fase pembentukan daging 
Fase keenam yaitu fase pembentukan daging sebagaimana 
dijelaskan dalam al-Qur’an surat al-Mu’minu>n ayat 14 sebagai berikut: 




ىٱ ا ا 




Sebagian ahli tafsir berpendapat bahwa perubahan pada mud}ghah 
dapat terjadi secara keseluruhan atau sebagian. Berdasarkan temuan ilmu 
kedokteran, perubahan tersebut hanya terjadi pada sebagian mud}ghah, 
karena dari sebagian mud}ghah itulah yang menjadi tulang belulang 
(sumber susunan tulang, otot, dan kulit adalah satu lapisan pada jaringan, 
yaitu pada lapisan tengah).
100
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Dua tahapan ini yang disebutkan dalm Q.S. al-Mu’minu>n ayat 14, 
bercerita tentang pembentukan tulang belulang setelah tahap mud}ghah. 
Kemudian tulang belulang tersebut dibungkus dengan daging dan otot. 
Dalam proses ini bagian-bagian dari sel pada embrio akan berubah bentuk 
dan mulai membentuk organ-organ berukuran besar. Salah satu yang 
berkembang pertama kali adalah tulang tengkorak. Proses ini kemudian 
diikuti oleh pembentukan otot, telinga, mata ginjal, jantung dan organ-
organ lainnya.
101
 Dalam tahap ini (pembentukan tulang dan daging) 
manusia sudah memiliki bentuk yang sempurna secara fisik.
102
 
Al-Qur’an telah mendifinisikan pada tiap-tiap fase sesuai dengan 
kejadian yang terpenting yang terdapat pada tiap fase. Pada fase ini secara 
umum merupakan permulaan pembentukan tulang dan perbedaannya 
dengan mud}ghah, sebagaimana fase sebelumnya yang secara keseluruhan 
adalah munculnya gumpalan daging kecil. Pada fase selanjutnya, tulang 
tersebut dibungkus dengan otot dan daging.
103
 
Tahap pembentukan tulang ini dimulai dengan bentuk yang seperti 
daging dengan lekukan dan tonjolan pada masa mud}ghah, dengan cepat 
berubah menjadi sesuatu dengan bakal organ yang mulai nampak, 
walaupun bentuk manusia masih belum Nampak dengan jelas. 
Pembentungan tulang akan semakin berbentuk mirip manusia setelah 
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pada tahapan berikutnya tulang itu di selimuti otot dan daging. Bagian 




g) Fase penyempurnaan penciptaan manusia 
Fase keenam yaitu fase pembentukan daging sebagaimana 







أ ًَّ ُث َۚ َرَخاَء ا 
Kemudian, Kami menjadikannya makhluk yang (berbentuk) lain.
105 
Dalam tafsir Ibnu Kathi>r dijelaskan bahwa firman allah ‚kemudian 
kami jadikan dia makhluk yang berbentuk lain‛ artinya pada tahap ini 
Allah seudah meniupkan ruh kepada janin tersebut. Sehingga ia menjadi 
makhluk dalam bentuk lain yang memiliki pendengaran, penglihatan, dan 
organ lain yang sudah sempurna. 
Ayat ini mengisyaratkan pada janin tentang perkembangannya di 
bulan keempat dan setelahnya. Sebagaimana redaksi dalam ayat tersebut 
dengan kata fakasauna (kami bungkus dengan daging) pada ayat 
sebelumnya, kemudian dalam ayat ini dijelaskan dengan kata ansha’na>hu 
(Kami jadikan dia). Kata Insha’ berarti menciptakan sesuatu dan 
memeliharanya. Masa penciptaan telah terjadi pada periode sebelumnya. 
Oleh karena itu, periode ini adalah periode pemeliharaan dan penumbuhan 
janin yang telah tercipta. Kemudian kata berikutnya menjelaskan dengan 
kata khalqan a>khar (makhluk yang berbentuk lain) pengungkapan seperti 
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ini merupakan pengungkapan teringkas dan dapat memberikan gambaran 
yang dalam dan tepat mengenai keadaan janin ketika tumbuh.
106
 
Pada fase ini ‚khalqan a>khar ‚ mengisyaratkan bahwa ada sesuatu 
yang dianugrahkan kepada makhluk yang dibicarakan ini yang 
menjadikan ia berbeda dengan makhluk-makhluk lain. Gorila atau orang 
utan yang memiliki kemiripan organ dengan manusia, akan tetapi berbeda 
dengan manusia, karena Allah telah menganugrahkan makhluk ini ruh 
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FAKHRUDDI<N AL-RA<ZI< DAN KITAB TAFSIR MAFA<TI<H{ AL-GHAIB 
 
G. Biografi Fakhruddi>n al-Ra>zi> 
Fakhruddi>n al-Ra>zi> memiliki nama lengkap Abu> ‘Abdillah Muhammad 
bin ‘Umar bin al-H{usain bin al-H{asan bin ‘Ali> al-Tami>mi> al-Bakri> al-T{abarista>ni> 
al-Ra>zi>.
108
 Lahir di Ray pada tanggal 15 Ramad}a>n 544 H. al-Ra>zi> berasal dari 
keluarga yang berpendidikan, sehingga sejak kecil bergelut dengan berbagai 
bidang ilmu. Ayahnya bernama D{iya>’uddi>n ‘Umar seorang ulama bermazhab 
Syafi‘iyyah yang sekaligus guru utamanya. Dari ayahnya tersebut al-Rāzī 





 al-Rāzī belajar kepada beberapa ulama 
diantaranya, belajar teologi dan filsafat kepada Majduddi>n al-Jilli>, belajar fikih 
dan usul fikih kepada al-Kama>l al-Sam‘a>ni>. Berkat ketekunan dan kecerdasannya 




Setelah merasa cukup belajar kepada Majduddi>n al-Jilli>, beliau berangkat 
ke beberapa wilayah antara lain Khawarizm, Transoxonia dan Khurasan untuk 
melakukan berbagai kegiatan ilmiah dan berdakwah melalui diskusi dan 
perdebatan.
112
 al-Razi adalah seorang ulama yang sangat terkenal dan besar 
pengaruhnya pada masanya, ia menguasai berbagai disiplin ilmu, baik di bidang 
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ilmu sosial, maupun ilmu-ilmu alam (sains). Di samping itu, beliau adalah 
seorang ahli dalam masalah fikih, usul fiqh, kalam, tasawuf, hukum filsafat, 
tafsir, kedokteran, diskusi kimia dan sebagainya. Sehingga banyak ilmuan yang 
datang menemuinya untuk belajar berbagai bidang ilmu. Beliau juga menguasai 
bahasa asing, maka tidak heran jika para ilmuan dari luar banyak yang datang 
untuk belajar kepada beliau, karena bahasanya yang fasih dalam menerangkan 
beberapa disiplin ilmu baik bahasa Arab maupun bahasa non Arab (‘ajam).113 
Kecerdasan dan keahlian al-Rāzī dalam berbagai bidang ilmu, baik bidang 
ilmu agama maupun ilmu umum seperti; kedokteran, matematika, fisika bahkan 
astronomi, membuatnya berani berdialog dengan para tokoh di tanah 
kelahirannya dan di berbagai daerah lain. Dialog pertama terjadi dengan kaum 
Multazilah di Khawarizmi (Asia Tengah) dan dengan para ahli agama lainnya, 
seperti seorang pendeta yang dikagumi keahliannya oleh masyarakat Kristen. 
Dialognya dengan pendeta ini ditulis dalam buku al-Muna>z}ara>t baina al-
Nas}a>ra>.114 
Fakhruddin al-Rāzī termasuk sosok ulama yang menguasai berbagai ilmu 
naqliyah dan ilmu ‘aqliyah (rasional), beliau sangat menguasai ilmu Logika, 
Filsafat dan ilmu Kalam. Mengenai bidang-bidang ilmu tersebut beliau telah 
menulis beberapa kitab dan komentarnya (sharah{), sehingga ia dipandang sebagai 
seorang filusuf pada masanya. Kitab-kitab karangannya menjadi rujukan penting 
bagi mereka yang menanamkannya sebagai seorang filusuf Islam.
115
 al-Rāzī di 
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beri gelar Shaikh al-Isla>m karena keilmuannya yang mencakup berbagai bidang 
keilmuan dan karya-karyanya dalam berbagai disiplin ilmu.
116
 
Pada masa hidup al-Rāzī, masyarakat sangat mengaguminya karena 
kehebatannya membela wacana-wacana keagamaan. Sejauh itu belum ada ulama 
yang memiliki kemampuan intelektual seperti al-Rāzī. Selain bahasa Arab, beliau 
juga menguasai bahasa Persia, sehingga dalam ceramah-ceramahnya sering 
menggunakan kedua bahasa tersebut, bahkan dalam karya ilmiahnya.
117
 al-Ra>zi> 
sangat gigih melakukan kritik dan kecaman terhadap sekte khawarij dan sekte-
sekte lain yang dipandang telah melecehkan agama. Beliau sering terlibat dalam 
diskusi dan perdebatan yang serius dengan tokoh-tokoh aliran tersebut. Allah 
memang memberikan anugerah kepandaian yang luar biasa kepada al-Ra>zi>, baik 
dalam bidang ilmu rasional, tradisional dan bidang-bidang ilmu yang lain.
118
 
al-Rāzī termasuk orang yang kaya. Istrinya adalah putri seorang dokter 
terkenal di Ray dan termasuk orang kaya di daerah tersebut. Ketika mertuanya 
meninggal al-Rāzī diberi amanah untuk mengurus kekayaan mertuanya, namun 
demikian ia sangat hati-hati dengan harta tersebut, mana yang menjadi hak Allah 
dan hak fakir miskin. Ia juga memiliki hubungan dekat dengan penguasa.
119
 
Fakhruddin al-Rāzī rah}imahullah meninggal dunia di Ray pada tahun 606 
H. al-Dhahabi> menuturkan, bahwa konon penyebab meninggalnya karena di 
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racun oleh kelompok yang tidak sependapat dengannya.
120
 Jasadnya dikebumikan 




H. Beberap Guru dan Murid  Fakhruddi>n al-Ra>zi> 
1. Guru Fakhruddi>n al-Ra>zi> 
Dalam perjalanan hidupnya, al-Ra>zi> berhasil menguasai berbagai 
bidang ilmu dan mengasah kemampuan intelektualnya dari beberapa ulama 
terkemuka di zamannya. Pendidikan intelektual al-Ra>zi> bukan hanya didapat 
dari kampung halamanya, namun juga ia dapatkan dari perjalanan beliau  ke 
beberapa daerah yang memungkinkannya untuk belajar kepada beberapa 
ulama yang kemudian dijadikan guru dalam berbagai disiplin ilmu. Diantara 
beberapa ulama yang kemudian menjadi gurunya yaitu: 
a. D{iya>’uddi>n ‘Umar 
Fakhruddi>n al-Rāzī mempelajari berbagai bidang ilmu dari 
beberapa guru. Pertama kali beliau belajar kepada  D{iya>’uddi>n ‘Umar yang 
merupakan ayahnya sendiri, dan sebagian besar ilmu yang berhasil 
dikuasai oleh al-Rāzī didapatkan dari ayahnya, seperti ilmu uṣul, ilmu 
kalm dan ilmu fiqih. Hal ini yang menyebabkan beliau seringkali 
menyebut nama ayahnya dalam kitab tafsirnya.
122
 Al-Rāzī Mempelajari 
ilmu filsafat dari buku-buku Aristoteles, Plato, Ibnu Sina> dan Al-Farabi>, 
sehingga beliau tidak hanya menguasai ilmu syari’at Islam saja, akan 
tetapi beliau juga menguasai ilmu hikmah dan juga ilmu kalam. 
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Sementara silsilah ilmu kalam al-Rāzī diterima dari ayahnya 
(D{iya>’uddi>n ‘Umar) yang merupakan murid dari Sulaima>n ibn Na>sir al-
Ans}a>ri>, murid dari Imam Maramain Abi> al-Ma’a>li> al-Juwayni> (guru Imam 
al-Ghazali) murid dari Abi> Isha>q al-Isfirayini>
123
, yang menerima keilmuan 
dari Abu Hasan al-Ba>hili> hingga Abu H{asan ‘ali> bin Isma>’i>l al-Ash’ari> 
yang merupakan murid dari Abi> ‘Ali> al-Juba>’i124 Sedangkan silsilah 
keilmuannya dalam bidang fikih bersambung kepada Imam Shafi’i> melalui 
Abi> Ibra>hi>m al-Muzanni>, dari ‘Ali> Abi> Qa>sim al-Anma>t}i>, dari Abi> ‘Abba>s 
bin Rabi>h}, dari Abi> Ishaq al-Murwazi>, dari Abi> Yazi>d al-Murwazi, dari al-
Qaffa>l al-Murwazi, dari Husayn al-Murwazi dari al-Farra’ al-Baghawi dari 
D{iya>’uddi>n ‘Umar (ayah al-Ra>zi>).125 
b. Majduddi>n al-Jilli> (guru filsafat al-Ra>zi>). 
c. Kamaluddi>n al-Sam’na>ni (guru ilmu kalam al-Ra>zi>).126 
d. Muhammad al-Baghawi> (guru filsafat al-Ra>zi>).127 
 
2. Murid Fakhruddi>n al-Ra>zi> 
Al-Ra>zi> tergolong ulama yang sangat gigih dalam mengajarkan 
ilmu kepada para muridnya, pandai dalam berceramah, aktif melakukan 
kegiatan ilmiah dan berdakwah melalui diskusi dan perdebatan. Masyarakat 
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pada zamanya sangat mengagumi al-Ra>zi, karena kemampuan 
intelektualnya yang mumpuni sehingga mampu mengajarkan berbagai 
bidang ilmu. Sehingga masyarakat datang dari berbagai penjuru untuk 
mengikuti kuliah-kuliahnya. Dalam setiap majlis pengajian al-Ra>zi> di 
hadiri oleh para raja, menteri, cendekiawan, masayarakat umum, bahkan 
kaum fakir miskin.
128
 Diantara murid-murid al-Ra>zi> yang terkenal yaitu: 
a. Abd al-H{a>mid ibn ‘Isa> ibn Umrawiyah ibn Yu>suf ibn Khali>l ibn 
Abdulla>h, ibn Yu>suf. Merupakan seorang ulama ahli fiqh dan teologi 
Islam. Nama kebesarannya adalah al-‘Alla>mah Shamsuddi>n atau Abu 
Muḥammad Muḥammad al-Khasrus}a>hi>. 
b. Zaki> ibn Ḥasan ibn ‘Umar, terkenal dengan nama Abu Aḥmad al-
Biliqa>ni>. Ia adalah seorang ahli fiqh, teolog, ahli us}ul dan muhaqqi>q (ahli 
manuskrip). 
c. Ibrahīm ibn ‘Abdul Wahhāb ibn ‘Ali, sebutan lain beliau adalah 
Imaduddīn Abu Ma’āli atau Al-Anṣa>ri> al-Khuzraji> al-Zanjani>. 
d. Ibra>hi>m ibn Muh{ammad al-Sula>mi> al- Magrabi> beliau adalah seorang 
hakim yang terkenal diwilayah pinggiran Mesir. 
e. Ah}mad ibn Kha>lil ibn Sa’a>dah ibn Ja’far ibn ‘Isa> al-Mihlabi>. merupakan 
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I. Karya-karya Fakhruddi>n al-Ra>zi> 
Al-Rāzī menghasilkan sekitar seratus karya tulis.130 dikenal sebagai penulis 
yang produktif, karya-karyanya yang banyak dan mencakup berbagai disiplin 
ilmu seperti ilmu kalam, fikih, usul fikih, teologi, tafsir, filsafat lain-lain.
131
 
Karya Fahruddi>n ar-Rāzī antara lain yaitu: 
1. Mafātīḥ al-Gaib Tafsīr al-Qur’a>n. 
2. Asrār al-Tanzi>l wa Anwār al-Ta’wi>l. 
3. Ih}ka>m al-Ah{ka>m. 
4. Al-Muh}assal fi> Usu>l al-Fiqhi. 
5. Al-Burha>n fi> Qira’at al-Qur’a>n. 
6. Durrah al-Tanzi>l wa Gurrah al-Ta’wi>l fi> al-A<ya>t al-Mutasha>biha>t. 
7. Sharh al-Isya>ra>t wa al-Tanbiha>t li Ibn Si>na>. 
8. Ibt}a>l al-Qiya>s. 
9. Sharh al-Qa>nu>n li Ibn Si>na>. 
10. Al-Baya>n wa al-Burhān fi> al-Raddi ‘ala> Ahli al-Zaighi Wa al-Tugya>n. 
11. Ta‘ji>zul Fala>sifah. 
12. Risa>lat al-Jauhar. 
13. Risa>lat al-H{udu>th.  
14. Kita>b al-Milal wa al-Nih{l. 
15. Muh}as}s}al Afka>r al-Mutaqaddimi>n wa al-Muta’akhkhiri>n minal H{ukama>’ 
wa al-Mutakallimi>n fi> ‘Ilmi al-Kala>m. 
16. Sharh al-Mufas}s}al li Zamakhshari>.132 
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J. Metode dan Corak Tafsir  Kitab Tafsir Mafa>ti>h} al-Ghaib 
Kitab tafsir Mafa>ti>h} al-Ghaib karya Fakhruddi>n al-Ra>zi>, merupakan kitab 
tafsir yang sangat luas penjabarannya, sehingga  ketika kita membaca kitab 
tersebut, akan di dapatkan beragam metode dan corak tafsir di dalamnya dalam 
menafsirkan ayat-ayat al- Qur’an. al-Ra>zi tidak menggunakan satu metode 
penafsiran saja, melainkan memakai berbagai macam metode penafsiran. Hal 
tersebut dapat diketahui dari luasnya pembahasan dan cakupan isi yang terdapat 
di dalam tafsirnya. Misalnya dalam menafsirkan satu masalah atau satu ayat saja, 
maka al-Ra>zi> menguraikan secara luas dan mendalam dengan menggunakan 
metode yang beragam. Namun secara umum metode tafsir yang digunakan al- 
Ra>zi> dalam kitab tafsir Mafatihul Ghaib adalah: 
1. Ditinjau dari sumber penafsiran yang digunakan oleh al-Ra>zi>, maka kitab 
tafsir Mafa>ti>h al-Gaib termasuk tafsir yang menggunakan metode tafsir 
bil al-Ra’yi (logika), yaitu cara menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an yang 
didasarkan atas sumber ijtihad dan pemikiran mufassir.
133
 Hal ini dapat di 
pahami dari cara penafsiran dan argumentasi yang digunakan oleh al-Ra>zi> 
dalam menjelaskan ayat al-Qur’an yang banyak menggunakan dalil-dalil 
‘aqliyah (logika). Sehingga menurut para ulama, tafsir dengan metode 
semacam ini di kategorikan sebagai tafsir bil al-Ra’yi (logika) dan 
disebutkan bahwa al-Ra>zi> adalah pelopor tafsir bil al-Ra’yi (logika).134 
2. Ditinjau dari segi sasaran dan tertib ayat yang ditafsirkan, maka kitab 
tafsir Mafa>ti>h al-Gaib termasuk tafsir yang menggunakan metode tafsir 
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tahli>li>, yaitu menafsirkan al-Qur’an dengan cara urut dan tertib 
sebagaimana urutan ayat dan surat dalam mushaf yang dimulai dari surat 
al-Fatih}ah hingga akhir surat al-Na>s.
135
 Metode tafsir tahli>li> dalam kitab 
tafsir Mafa>ti>h al-Gaib dapat dipahami dari cara al-Ra>zi> dalam 
menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an, yaitu dengan cara urut dan tartib 
sebagaimana urutan ayat dan surat dalam mushaf ‘Usma>ni> (mulai dari 
surat al-Fatih}ah sampai dengan surat al-Na>s). 
3. Ditinjau dari segi corak penafsiran, yang mana corak ini adalah 
merupakan pembahasan sekitar hubungan tafsir al-Qur’an dengan 
kecenderungan yang dimiliki mufassir tersebut. Kecenderungan mufassir 
dalam manafsirkan ayat-ayat al-Qur’an dapat digolongkan dalam dua 
kategori yaitu: 
a. Kecenderungan kepada suatu kelompok atau mazhab (aliran akidah) 
yang diantaranya merujuk kepada berbagai mazhab, seperti sunni, 
mu’tazilah dan syi’ah. Dari kecenderungan ini, kitab tafsir Mafa>ti>h al-
Gaib tergolong pada tafsir yang berbasis Asy’ariah (sunni). Hal ini 
dapat kita pahami dari penafsirannya dalam surat T}a>ha> ayat 5 sebagai 
berikut: 
:يلًئاىسىمًَويًفىفَلوىت  ساًَش رىع لاَىىلىعَين  حم رلاَ: ىلَاىعىػتَيويل وىػقَا مىأ َ: ىلَكي  لْاَيةىلىأ  سىم لا
 َرلاىكَ ىقىلىخَ  نىًملَ نةىفًصَ انركير ىمََ ًنى حم رلاَ ىًئريقَىىلىعَ انع ػفىرَ ىفويكىيَ  فىأَ ا مًإَ يو نىًلَْ ينىس حىأَ يع ف
َينى حم رلاَ ىويىَ يريًد  ق ػتلاىكًَح دىم لا…...َؿاقَفأَلَإَ
َىىلىعَ هسًلاىجَ ميىىدويب عىمَ فىأَفيًَةىي  لْاًَهًذىًبَِ  تىق لىعىػتَيةىهِّػبىشيم لاَ:يةىًينا ثلاَيةىلىأ  سىم لا
ًَبَهلًطاىبَا ىذىىىكًَش رىع لاَ ىلاىكَ ىفاىَك ىلَاىعىػتىكَيوىناىح بيسَيو نىأَ:اىىيدىحىأَ.
وهويجيكَ  نًمًَل ق ػنلاىكًَل قىع لا
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َ ىويهىػفَ يو نىعَ اًّيًنىغَ ىفاىَك  لىبَ
وفاىكىمَ ىلًَإَ  جىت ىيََ ىلََ ىق لى لْاَ ىقىلىخَ ا مىلىكَ ،ىفاىكىمَ ىلاىكَ ىش رىع
َىػيَ  فىأَ  لاًإَاىه ػيىلىعَ  ؿىزىػيَ ىلًََتي لاًَةىفِّصلًابَ:اهيناثكَ.شرعَو للاَ ىعىمَ  ؿىزىػيَ ىلََيو نىأَهمًعاىزَ ىميع ز
َ ىر ػيىغًَش رىع لاًَين ًىيََفيَيو نًمَيلًصاى لْاَيء زي لجاَ ىفويكىيَ  فىأىكَ  ديبَ ىلاَشرعلاَىلعَسلالجاَفأ
اىَك اىمَُّليكىكَانب كىريمَانف لىؤيمًَوًس  فىػنَفيَ ىفويكىيىػفًَش رىع لاًَراىسىيَفيًَلًصاى لْاَىجاىت  حاَ ىكًل ىذىَك ىف
َىفويكىيَ  فىأَا مًإًَش رىع لاَىىلىعَ ىسًلاى لجاَ  فىأَ:اىهيػًثلاىثىكَ. هؿاىيمَُ ىكًلىذىكًَبِّكىريم لاىكًَفِّلىؤيم لاَ ىلًَإ
 َلىىمَُ ىراىصَ  دىقىػفَ يؿ كى  لْاَ ىفاىَك  فًإىفَ ىكًلىذَ يوىنًك ييََ ىلاَ  كىأَ ًةىكىرى لْاىكَ ًؿاىقًت نًلااَ ىنًمَ اننِّكىمىتيمَ
ََفاَك لبَ ًطويب رىم لاىَك ىفاىَك نِا ثلاَ ىفاىَك  فًإىكَ ىةىلاىىمَُ ىلاَ انث ىد يمَُ يفويكىيىػفَ ًفويكُّسلاىكَ ًةىكىرى لْا
َ ىويىىكَ ىكًلىذَيوىنىك مىأًَوًتىق ىدىحىكًَوًس أىرَفيَىةىكىرى لْاَىءاىشَاىذًإَ ىنًم زلاَ  فًإىفَيو نًمَأوسأَلبَنمزلاك
َويب عىمَىىلىعَونًك يمَّ ير  ػيىغ. مًىًد 
 
Dalam penafsiran surat T}a>ha> ayat 5 ini merupakan penjelasan 
tentang akidah. Menurut al-Ra>zi> jika ayat tersebut difahami secara 
makna dhohir teks, maka memberikan pemahaman bahwa dzat Allah 
maha pemurah sedang duduk di al-‘Arsh-Nya. Pemahaman ini sangat 
berseberangan dengan doktrin-doktrin asy’ariyah. Pertama, Allah 
adalah dzat maha Pemurah, keberadaanya tidak membutuhkan tempat 
dalam bentuk apapun, baik berupa kursi, singgasana ataupun al-‘Arsh. 
Allah dalam menciptakan makhluk-makhluknya, tidak membutuhkan 
tempat khusus untuk penciptaan itu, tapi Dia adalah maha kaya segala-
galanya. Kedua, jika Allah bertempat dan duduk di kusi al-‘Arsh, maka 
ada suatu bagian yang digunakan untuk menempati-Nya harus utuh 
berbentuk yang pastinya terdiri dari beberapa hal. Namun sesuatu hal 
yang tersusun dan terdiri dari sesuatu adalah hal yang baru dan 
tercipta, sedangkan Allah tidak butuh (mushtah}i>l) terhadap itu.  



































b. Kecenderungan pada dasar keilmuan yang ditekuni  mufassir, yang 
representatif untuk mengungkapkan makna-makna yang terkandung 
dalam al-Qur’an, sehingga kecenderungan ini melahirkan beberapa 
corak tafsir diantaranya; linguistik dan semantik (lughawi>), sufi>, fiqhi>, 
‘ilmi>, falsafi>, sosial budaya (adabi> ijtima>’i>)136 dengan rincian sebagai 
berikut:  
1) Corak lughawi> 
Hal ini dapat dipahami dari penafsirannya dalam surat al-
Mu’minu>n ayat 12 sebagai berikut: 
َوينًطَ  نًمَوةىللايسَ  نًمَ ىفاس ن ً لْاَاىن  قىلىخَ  دىقىلىكَ: ىلَاىعىػتىكَيوىناىح بيسَيويل وىػقَ: ىلَكي  لْاَيةىبىػت ر ىم لا
اَيةىل ىلاُّسلاىكًََة لًق لاَىىلىعَ ُّؿيدىيَهءاىًنبَ ىويىىكَهةىلاىعيػفَ،ًر ىدىك لاَ ً  ينىػبَ  نًمَُّلىسيتَاىه ػنىًلَْيةىص ىلاي لْ
،ًةىماىميق لاىكَ ًةىم ىلايق لاىكََ وسا بىعَ ين باَ ىؿاىقىػفَ ىفاىس ن ً لْاَ فيَ ًيرًس ف ػتلاَ يل ىىأَ ىفىلىػت  خاىك
َ يداىريم لاَ :هلًتاىقيمىكَ يةىداىتىػقىكَ يةىًمر  كًعىكًَينِّطلاَ ىنًمَ  ليسَ ـي ىدآىفَ ـي ىلا سلاَ ًو يىلىعَ ـي ىدآَ يو نًم
َ ىويىَمًذ لاًَفاىس ن ً لْاَ ىلًَإَنةىعًجاىرَىةىياىنًك لاَاىن لىعىجَ يثَُ،وينًهىمَ
وءاىمَ  نًمَيويت ػيِّريذَ  تىقًليخىك
َىعَـى ىدًلَْهلًماىشَيفاىس ن ً لْاىكَ،ـى ىدآَيدىلىكًَهًدىلىوًلىكَـي ىلا سلاًَو يىل. 
 
Corak lughawi>, dapat dipahami dari penjelasan beliau ketika 
menguraikan kata sula>lah, beliau menjelaskan bahwa sula>lah 
mengikuti wazan fu’a>latun yang menunjukkan arti sesuatu yang 
sedikit.  
1) Corak ‘ilmi> 
Corak ‘ilmi> ini dapat dilihat dari banyaknya al-Ra>zi> menggunakan 
teori ilmu pengetahuan untuk menguatkan argumentasinya dalam 
menafsirkan ayat-ayat kauniyah dalam al-Qur’an. Hal ini dapat 
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 iagabes 61 taya rji}H-la tarus malad aynnarisfanep anamiagabes
 :tukireb
اع لىم  َأىن ويَتػىعىالَى َلىم اَأىجىابى َعىن  َشيبػ هىًةَمين ًكرًمَالنُّبػيو ًة،َكىكىافى َقىد  َثػىبىتى َأىف  َال قىو ؿى َ
بًالنُّبػيو ًة َميفىر عه َعىلىىَال قىو ًؿ َبًالتػ و ًحيًد َأىتػ بػىعىوي َتػىعىالَى ًَبدىلاى ًئًل َالتػ و ًحيًد. َكىلىم ا َكىانىت  َ
ًمنػ هىاَسَىىاكًي ةه،َكىًمنػ هىاَأىر ًضي ةه،َبىدى أىًَمنػ هىاًَبذًك  ًرَالد لاى ًئًلَالس مىاًكي ًة،َدىلاى ًئليَالتػ و ًحيًدَ
قىاؿى َالل ي ثي :َال بػير جيَكىاًحدهََكىلىقىد  َجىعىل ناَفيَالس ماًءَبػيريكجاَن كىزىيػ ن اىاَلًلن اًظرًينَىفػىقىاؿى :َ
كىًىيى َاثػ نىاَعىشىرى َبػير جنا،َكىنىًظيريهيَقػىو ليويَتػىعىالَى :َتىبارىؾى ًََمن  َبػيريكًجَال فىلىًك،َكىال بػيريكجيَجَى عَه
] َكىقىاؿى : َكىالس ماًء َذاًت َال بػيريكًجَ66ال ًذم َجىعىلى َفيَالس ماًء َبػيريكجانَ[ال فير قىاًف: َ
اًئعى َىىًذًهَ]َكىكىج  ويَدىلاى لىًتهىاَعىلىىَكيجيوًد َالص اًنًع َال ميخ  تىاًر،َىيوى َأىف  َطىبَى6[ال بػيريكًج:َ
ال بػيريكًجَمِي تىًلفىةهَعىلىىَمىا َىيوى َميتػ فىقه َعىلىي ًو َبػىين  ى َأىر بىاًبَالْ  ىح كىاًـ ، َكىًإذىا َكىافى َالْ  ىم ريََ
كىذى ًلكى َفىال فىلىكي َميرىك به ًَمن  َىىًذًه َالْ  ىج  زىاًء َال ميخ  تىًلفىًة َفي َال مى اًىي ًة َكىالْ  ىبػ عىاًضَ
ًقيقىًة،َكىكيلُّ َميرىك بو َفىلاى َبيد  َلىويًَمن  َميرىكِّبو َيػيرىكِّبي َتًل كى َالْ  ىج  زىاءَىال ميخ  تىًلفىًة َفيَالْ َى
كىالْ  ىبػ عىاضى ًَبِىسىًبَاًلاخ  ًتيىاًرَكىالْ ً ك  مى ًة،َفػىثىبىتى َأىف  َكىو فى َالس مى اًءَميرىك بىةنًَمنى َال بػيريكًجَ
 .كىىيوى َال مىط ليوبَيميخ  تىاًر،َيىديؿُّ َعىلىىَكيجيوًدَال فىاًعًلَال َ
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 hadi>aM-la tarus malad aynnarisfanep irad imahapid tapad ini laH
 :tukireb iagabes 6 taya
شىرىاًئًطََبِِذْكرِِكىكىانىًتَالص لاى ةيَلاى َيَي ًكني ًَإقىامىتػيهىاًَإلا  َبًالط هىارىًة،َلاى َجىرىـى َبىدى أىَتػىعىالَى َ
يىا َأىيػُّهىا َال ًذينى َآمىنيوا ًَإذا َقيم  تيم  ًَإلَى َالص لاًة َفىاغ ًسليوا َكيجيوىىكيم َؿى َال ويضيوًء َفػىقىا
ال مىس  أىلىةيَالْ ىاًمسىةي:َ...َإلََأفَقاؿَ... كىفيَالْ  يىًةَمىسىاًئلي:َكىأىي ًديىكيم  ًَإلَى َال مىراًفقًَ
بيوَحى ًنيفىةىًَلًصح ًةَال ويضيوًءَكىال غيس  ًل.َكىقىاؿى َأَىقىاؿى َالش اًفًعيُّ َرىًحمىويَالل و:َالنػِّي ةيَشىر طه َ
ال مىس  أىلىةيَالس اًدسىةي:َقىاؿى َالش اًفًعيُّ َرىًحمىويَالل و:َالتػ ر تًيبي ََلىي سى َكىذىًلكى .َرىًحمىويَالل و:
سى َكىذى ًلكى ،َشىر طه ًَلًصح ًة َال ويضيوًء، َكىقىاؿى َمىاًلكه َكىأىبيو َحى ًنيفىةى َرىًحمىهيمىا َالل و: َلىي َ
:َالْ  ىك ؿي :َأىف  َقػىو لىويًَإذاَ
اح  تىج  َالش اًفًعيُّ َرىًحمىويَالل وًَبِىًذًهَالْ  يىًةَعىلىىَقػىو  لًًوًَمن  َكيجيوهو



































َ فىًلًَْو  جىو لاًَل  سىغًبًَءا ىدًت بًلااَ ىبويجيكَيًضىت قىػيَ  ميكىىويجيكَاويلًس غاىفًَةلا صلاَ ىلًَإَ ميت  ميق
 َع ػتًللَ ىءاىف لاَ ىلاَ يو نىًلَْ ًًه  يرىغَ فيَ ىبىجىكَ ًو ضيع لاَ ا ىذىىَ فيَ يبًيت ر ػتلاَ ىبىجىكَ اىذًإىكَ ،ًبيًق
.ًؽ رىف لًابَىلًئاىق 
Dalam pembahasan ini al-Ra>zi> menjelaskan secara terperinci, 
mulai dari wudu’ yang merupakan sesuatu perbuatan yang harus 
dilakukan sebelum melaksanakan sholat, terkait anggota badan 
apa saja yang harus di basuh ketika wudu’, bahkan mengutarakan 
beberapa pendapat terkait ketentuan-ketentuan dalam wudu’. 
3) Corak falsafi> 
Hal ini dapat dipahami dari banyaknya al-Ra>zi> mengemukakan 
pendapat ahli filsafat dan ahli kalam, serta dipergunakannya 
metode filsafat dalam menafsirkan ayat al-Qur’an. Corak falsafi> 
ini digunakan untuk menentang konsep-konsep pemikiran teologi 
rasionalis mu’tazilah. Munculnya teologi al-Ra>zi> dalam beberapa 
penafsirannya ini merupakan karakteristik tersendiri, yang berbeda 
dari tafsir lain, dengan dimasukkannya bahasan teologi dan filsafat 




K. Sistematika Penulisan Tafsir al-Ra>zi> 
Nama kitab tafsir Mafa>ti>h} al-Ghaib (pembuka sesuatu yang gaib) karya 
al-Ra>zi> ini diilhami
138
 dari istilah dalam ayat al-Qur’an dalam surat al-An’a>m 
ayat 59 yaitu:  
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 َۚ َٔ ُْ  
َّ




ىٱ ُِححاَف ٌَ  ۥُهَدَِِعو  ِ َّب
ۡ





لََو ا َٓ ٍُ َيۡعَح 
َّ









 ِٖينت ٌُّ ٥٩ 
Dan pada sisi Allah-lah kunci-kunci semua yang ghaib; tidak ada yang 
mengetahuinya kecuali Dia sendiri, dan Dia mengetahui apa yang di daratan dan 
di lautan, dan tiada sehelai daun pun yang gugur melainkan Dia mengetahuinya 
(pula), dan tidak jatuh sebutir biji-pun dalam kegelapan bumi, dan tidak sesuatu 
yang basah atau yang kering, melainkan tertulis dalam kitab yang nyata (Lauh 
Mahfudz)". 
 
Kitab tafsir Mafa>ti>h al-Gaib atau sering disebut al-Tafsīr Kabīr terdiri dari 16 
jilid. Dalam tafsir ini al-Ra>zi> berupaya mencurahkan segenap ilmunya, sehingga 
tafsir ini memiliki karakteristik yang berbeda dengan kitab-kitab tafsir lainnya. 
Melalui ayat-ayat yang berkaitan dengan filsafat beliau jelaskan dengan bahasan 
yang bersifat falsafi, demikian pula dengan ayat-ayat tentang kesehatan, 
kedokteran, fenomena fisika dan sebagainya al-Ra>zi berupaya mengungkapnya 
berdasarkan disiplin ilmu yang dimilikinya.
139
 al-Ra>zi> adalah seorang mufassir 
abad ke-6 H dengan corak tafsir bil-ra’yi, ilmi serta falsafi.140 Menurut 




Sistematika penulisan kitab tafsir Mafa>ti>h al-Gaib, pertama yaitu dengan 
menyebut nama surat, kemudian menyebutkan kriteria makkiyah atau 
madaniyah, jumlah ayat, mengurai beberapa kata yang terdapat di dalam ayat 
tersebut, kemudian menyebutkan secara urut beberapa ayat yang akan dibahas. 
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Kemudian dimulai dengan menjelaskan munasabah antara satu ayat dengan ayat 
yang lainnya dan juga menyebut munasabah antara surat, sehingga pembaca 
dapat lebih fokus pada satu topik tertentu pada ayat tersebut. 
Kemudian al-Ra>zi> mulai menjelaskan hal-hal yang terkait dengan ayat 
yang akan dibahas, dengan cara membaginya dalam beberapa poin masalah sesuai 
porsi masalah yang dibahas. Dilanjutkan dengan menjelaskan masalah tersebut 
dari berbagai sisi pembahasan seperti; segi bahasa, usul fikih, sabab al-nuzu>l, 
perbedaan qiraat dan lain sebagainya. Sebelum al-Ra>zi menjelaskan suatu ayat, 
terlebih dahulu mengungkapkan penafsiran yang bersumber dari Nabi, sahabat, 
tabi’in ataupun memaparkan masalah antara nasikh dan mansukh, kemudian 
barulah ia menafsirkan ayat dengan penjelasan yang sangat luas disertai 
argumentasi ilmiahnya dibidang ilmu pengtahuan, filsafat, ilmu alam maupun 
yang lainnya. 
Secara umum tafsir Mafa>ti>h} al-Ghaib memeliki enam ciri yaitu: Pertama, 
menampilkan ayat atau surat yang memiliki munasabah dengan ayat yang 
ditafsirkan. Kedua, menampilkan kajian empirik dan teologis seputar ayat yang 
dibahas. Ketiga, menentang pemikiran Muktazilah. Keempat, menjelaskan aspek 
hukum berkenaan dengan ayat yang dibahas. Kelima, menampilkan masalah-
masalah yang berkaitan dengan ayat. Keenam, memaparkan aspek kebahasaan, 
ragam qiraat, yang biasanya digunakan untuk mendalami makna kata per kata.
142
 
 Beberapa karakteristik penafsiran al-Ra>zi> dalam kitab Mafa>ti>h} al-Ghaib 
antara lain adalah: 
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1. Penafsirannya banyak mengarah kepada ilmu pengetahuan, ilmu pasti dan 
filsafat. 
2. Dalam menafsirkan ayat yang menjelaskan ilmu kalam, al-Ra>zi> cenderung 
dengan penafsiran ala paham asy’ariyah (Ahlu sunnah). 
3. Dalam manafsirkan ayat al-Ra>zi> sering menggunakan pendekatan 
munasabah untuk mengungkap rahasia atau makna yang terkandung 
dalam al-Qur’an. Tidak kurang dari tiga jenis munasabah yang termuat 
dalam kitab tafsir Mafa>ti>h} al-Ghaib. Diantaranya munasabah antar nama 
surat, munasabah antar bagian awal surat dengan bagian awal surat 
berikutnya, munasabah antar surat yang berdampingan, munasabah antar 
satu bagian dengan bagian lainnya dalam satu satu ayat, munasabah antar 
kelompok ayat dengan kelompok ayat lain yang berdampingan dan 
munasabah antar fawa>tih}ussuwar dengan isi kandungan al-Qur’an. 
4. Dalam menafsirkan ayat yang menjelaskan tentang fikih, al-Ra>zi> 
cenderung menafsirkannya dengan mengikuti fikih ala madzhab syafi’i. 
5. al-Ra>zi> dalam penafsirannya banyak menggunakan pendekatan filsafat, 
sehingga corak penafsiran yang mendominasi dalam Mafa>ti>h} al-Ghaib 
digolongkan sebagai tafsir bil-ra’yi dengan corak falsafi.143 
6. al-Ra>zi> dalam Mafa>ti>h} al-Ghaib membahas ilmu yang langka (sangat 
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7. Secara umum Mafa>ti>h} al-Ghaib bisa dikatakan sebagai ensiklopedia yang 
mencakup berbagai ilmu pengetahuan yang ada hubungannya dengan ilmu 
tafsir yang semua itu dijadikan oleh al-Ra>zi sebagai sarana untuk 
menafsirkan al-Qur’an.145 
Terdapat beberapa pendapat ulama yang menjelaskan mengenai proses 
penulisan kitab tafsir Mafa>ti>h} al-Ghaib ini. Beberapa pendapat diantara yaitu: 
1. Mayoritas berpendapat bahwa al-Ra>zi> tidak sampai menyelesaikan 
karyanya tersebut secara sempurna penulisan kitab tafsir Mafa>ti>h} Ghaib.  
2. Mengenai batasan sampai surat atau ayat berapa al-Ra>zi> menyelesaikan 
tafsirnya, terdapat perbedaan pendapat dikalangan ulama, diantara:  
a) Sebagian menyatakan bahwa al-Ra>zi> hanya menyelesaikan kitab 
tafsirnya sampai pada surat al-Anbiya>’.  
b) Sebagian menyatakan bahwa al-Ra>zi> menulis kitab tafsirnya hanya 
sampai pada surat al-Waqi’ah. Pendapat ini didasari oleh seringnya al-
Ra>zi> mengutip ayat 24 surat al-Waqi’ah dalam penafsirannya.  
c) Sebagian lagi menyatakan bahwa al-Ra>zi> hanya menyelesaikan 
penulisan kitab tafsirnya sampai dengan surat al-Bayyinah. Hal ini 
beradasarkan penjelasan al-Ra>zi> ketika menafsirkan ayat 5 dari surat 
al-Bayyinah, yaitu penjelasan tentang perihal orang yang menyembah 
Allah dengan ikhlas. Al-Dhahabi>, memberikan tanggapan bahwa 
pendapat yang menyatakan al-Ra>zi> menulis tafsirnya sampai surat al-
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Bayyinah tidak benar, karena al-Ra>zi> hanya menulis tafsir secara 




Mengenai ulama yang meneruskan penulisan penulisan kitab tafsir 
Mafa>ti>h} al-Ghaib, al-Dzahabi> menjelaskan ada beberapa pendapat ulama sebagai 
berikut: 
1. Ibnu Hajar al-Asqalani dalam kitabnya Diraru al-Kaminah fi A’ya>ni al-
Ma>ati al-Thaminah mengemukakan bahwa yang meneruskan penulisan 
kitab Mafa>ti>h} al-Ghaib adalah Ah}mad ibn Muh}ammad ibn Abi> al-H{azm 
Maki> Najamuddi>n al-Makhzu>mi> al-Qamu>li> (w. 727 H). 
2. Penyusun kitab Kashfu al-Z}unu>n terjadi mitra kerjasama (musyarakah) 
antara Najamuddi>n al-Makhzu>mi> al-Qamu>li> (w. 727 H). dengan 




L. Penilaian Ulama Terhadap Kitab Mafa>ti>h} al-Ghaib 
Diantara ulama yang memberikan komentar terhadap kitab tafsir Mafa>ti>h} al-
Ghaib karya al- Razi antara lain: 
1. Dalam kitab Maba>hith fi> ‘Ulu>m al-Qur’an Manna>’ al-Qat}t}a>n 
mengomentari, bahwa dalam kitab tafsir Mafa>ti>h} al-Ghaib ilmu ‘aqliyah 
sangat mendominasi, sehingga al-Ra>zi> memasukkan kedalam kitabnya 
berbagai kajian mengenai kedokteran, logika, filsafat, ilmu hikmah dan 
menyebutkan beberapa pandangan aliran fiqih yang hal tersebut tidak ada 
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kepentingan dalam ilmu tafsir. Sehingga hal ini mengakibatkan tafsirnya 
keluar dari makna al-Qur’an dan jiwa ayat-ayatnya, serta membawa ayat-
ayat al-Qur’an kepada persoalan ilmu ‘aqliyah dan istilah ilmiyah yang 
bukan untuk itu ayat-ayat al-Qur’an diturunkan.148 
2. al-Zarqa>ni> dalam Mana>hil al-‘Irfa>n fi> ‘Ulu>m  al-Qur’a>n memberikan 
komentar, bahwa dalam kitab tafsir Mafa>ti>h} al-Ghaib, al-Ra>zi> mencoba 
mengerahkan segenap kemampuannya untuk membela akidah 
Ahlussunnah wal Jamaah, yang beliau yakini kebenarannya dan melawan 
pemikiran-pemikiran lain yang bertentangan. Bahkan al-Ra>zi> Untuk 
menghadapi para ilmuwan dalam bidang ilmu sains, al-Ra>zi> mencoba 
menjelaskan tentang bintang-bintang, langit, bumi, hewan-hewan, 
manusia dan yang lainnya yang mengarahkan untuk menununjukkan 
keesaan Allah.
149 
3. Abi> H}ayya>n memberikan komentar tentang Mafa>ti>h} al-Ghaib dalam 
kitabnya Bah}rul Muhi>t}, sebagaimana dikemukakan oleh al-Dhahabi> bahwa 
luasnya pembahasan dan argumentasi yang diutarakan oleh Fakhruddi>n al-
Ra>zi> ketika menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an, menjadikan tafsir tersebut 
seringkali jauh dari persoalan yang sebenarnya. Fakhruddi>n al-Ra>zi> dinilai 
terlalu banyak mengumpulkan masalah-masalah yang tidak ada 
hubungannya dengan ayat-ayat al-Qur’an, sehingga beberapa ulama 
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4. Ibnu H{ajar al-Athqalani> dalam Lisan al-Mi>za>n mengemukakan bahwa ia 
melihat di dalam kitab tafsir al-Iksi>r fi> al-Tafsi>r karya al-T{u>fi> berpendapat 
sebagai berikut ‚saya melihat dari sekian banyak kitab tafsir yang 
memiliki kelayakan sebagai kitab tafsir adalah kitab tafsir al-Qurt}ubi> dan 
kitab tafsir karya al-Ima>m Fakhruddi>n al-Ra>zi>. Namun kitab tafsir karya 
al- Ra>zi> banyak kekurangannya. Kemudian dia mendapatkan keterangan 
dari Sharif al-Di>n al-Nas}i>bi> dari gurunya Sira>j al-Di>n al-Saramiya>hi> al- 
Maghribi> yang menulis kitab al-Ma’khad, bahwa kitab tafsir al-Ra>zi> 
banyak kritikan karena banyak kekurangan dan bersifat kontradiktif, yaitu 
sewaktu mengungkapkan pendapat orang lain yang menentangnya begitu 
jelas, al- Ra>zi> memberikan alasan-alasan yang kurang jelas.
151
 
5. Muhammad Husain al-Dhahabi> dalam kitabnya al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n 
mengatakan bahwa kitab tafsir yang ditulis oleh Fakhruddi>n al-Ra>zi> 
sangat terkenal dan dihargai oleh para ulama, karena kitab Mafa>ti>h} al-
Ghaib karya al-Ra>zi> itu mempunyai ciri khas tersendiri yang tidak dimiliki 
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EMBRIOLOGI MANUSIA DALAM KITAB TAFSIR MAFA<TI<H{ AL-GHAIB 
 
D. Ayat-Ayat  Tentang Embriologi Manusia Dalam al-Qur’an 
Embriologi atau disebut juga ilmu embrio, merupakan bidang ilmu yang 
mempelajari bagaimana satu sel (sel tunggal) membelah dan berubah selama 
perkembangan untuk membentuk organisme multiseluler, atau juga dipahami 
sebagai sebuah proses dari awal mula penciptaan manusia dengan melalui 
beberapa tahapan sebelum akhirnya tercipta makhluk yang sempurna. 
Berdasarkan definisi tersebut, penulis temukan beberapa ayat yang menjelaskan 
embriologi manusia dalam beberapa ayat sebagai berikut: 
1. Surat al-H}ajj ayat 5 
 ٖبۡيَر ِفِ ًۡ ُخُِن ِنإ ُساَّلنٱ ا َٓ ُّح
َ
أ ََٰٓي  ٖباَُرح َِ ٌّ  ًُلََٰنۡلَيَخ اََُِّإف ِدۡعَ
ۡ
لۡٱ ََ ِ ٌّ  ًَّ ُث
 ٖثَفۡعُّج ٌَِ  ٖثَل
َيَع َۡ ٌِ  ًَّ ُث  ٖثَغۡض ٌُّ  ٌَِ  ًَّ ُث  ٖثَل
َّ
يَ ُّمُّ  ٖثَل
َّ
يَُمُّ ِۡيرََغو  َ َِّينُب ِ
ّ





ِلَإ ُٓءاََشن ا ٌَ  ِماَۡخر
َ ۡ




















يِع ِدۡعَب ََۢ ٌِ  ًَ َيۡعَح  ۡيَشٗٔ ٗةَدٌِ ا َْ  َضرۡ
َ ۡ









أَو ۡجَبَرَو ۡتََّتَ ْۡ ٱ ٖجيِٓ َة جِۢۡوَز ِ
ُّك ٌَِ  ۡج ٥ 
 
Wahai manusia! Jika kamu meragukan (hari) kebangkitan, maka 
sesungguhnya Kami telah menjadikan kamu dari tanah, kemudian dari 
setetes mani, kemudian dari segumpal darah, kemudian dari segumpal 
daging yang sempurna kejadiannya dan yang tidak sempurna, agar Kami 
jelaskan kepada kamu; dan Kami tetapkan dalam rahim menurut 
kehendak Kami sampai waktu yang sudah ditentukan, kemudian Kami 
keluarkan kamu sebagai bayi, kemudian (dengan berangsur-angsur) kamu 
sampai kepada usia dewasa, dan diantara kamu ada yang diwafatkan dan 
(ada pula) diantara kamu yang dikembalikan sampai usia sangat tua 
(pikun), sehingga dia tidak mengetahui lagi sesuatu yang telah 
diketahuinya. Dan kamu lihat bumi ini kering, kemudian apabila telah 



































Kami turunkan  air (hujan) diatasnya, hiduplah bumi itu dan menjadi 




Pada ayat ini Allah menjelaskan prihal sikap orang-orang yang tidak 
percaya dengan adanya hari Kiamat dan hari Kebangkitan kembali setelah 
mati. Dalam ayat ini diterangkan beberapa gambaran sebagai petunjuk 
bahwa hari kebangkitan itu benar-benar nyata adanya. Petunjuk itu 
dijelaskan dengan cara mengajak mereka yang tidak beriman kepadanya, 
untuk berpikir tentang proses kejadian manusia, mulai awal penciptaan 
sampai dibangkitkan kembali. Tahapan penciptaan tersebut melalui 
beberapa proses sebagaimana berikut: 
a. Tura>b yang berarti tanah, yaitu Allah telah menciptakan manusia 
pertama (Adam AS) dari tanah. Kemudian dari Adam diciptakan 
istrinya Hawa, dan dari kedua makhluk itu berkembangbiaklah 
manusia melalui proses yang cukup panjang. 
b. Nut}fah, dalam proses ini dijelaskan tahapan penciptaan manusia 
itu berasal dari nut}fah. Arti kata nut}fah yang dimaksud adalah 
zigot yaitu sel telur atau ovum yang sudah dibuahi oleh sel 
sperma. 
c. ‘Alaqah, kata tersebut berasal dari kata ‘alaqa artinya 
menggantung atau menempel dan berdempet. ‘Alaqah adalah 
sesuatu yang bergantung atau menempel di dinding rahim.  
d. Mud}ghah, kata mud}ghah secara bahasa terambil dari akar kata 
mad}agha - yamd}aghu - mad}ghan, yang berarti memamah atau 
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mengunyah makanan. Mud}ghah berarti sepotong daging atau 
sesuatu yang kadarnya kecil sehingga dapat dikunyah, yang dalam 
ilmu embriologi dikenal dengan segumpal sel. Kata Mud}ghah 
dijelaskan dengan kata mukhallaqatan, yang memberikan 
pemahaman bahwa sekerat daging atau segumpal sel tersebut 
mengalami penciptaan berulang-ulang dalam berbagai bentuk 
sehingga pada akhirnya tercipta bentuk yang sempurna 
(manusia).
154 
e. Perkembangan janin, setelah melalui tahapan yang panjang hingga 
berbentuk janin, kemudian janin ini berkembang dalam rahim 
ibunya selama waktu yang ditentukan oleh Allah. Masa kandungan 
normah adalah Sembilan bulan sepuluh hari, sekurang-kurangnya 
masa kandungan adalah enam bulan. 
f. Masa bayi (T}iflan), setelah janin berkembang sesuai masa yang 
telah ditentukan, kemudian bayi tersebut lahir sehingga dari hari-
kehari bayi tumbuh dan berkembang menjadi kanak-kanak. 
g. Masa Dewasa  
h. Masa Tua 
i. Mati 
Kemudian setelah tahapan penciptaan manusia diuraikan dengan 
terperinci, mulai dari proses yang tidak tampak oleh mata (fase tura>b 
sampai janin) hingga proses yang bisa dilihat langsung oleh indra 
penglihatan (masa lahirnya bayi hingga mati), lalu penciptaan manusia 
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tersebut dianalogikan dengan sesuatu yang lebih mudah untuk diamati 
yaitu dengan mengajak untuk berpikir dengan memperhatikan bumi yang 
pada awalnya kering dan tandus, apabila sudah turun hujan maka bumi itu 
kemudian menjadi subur karena air hujan memberikan nutrisi padanya 
sehingga bumi tersebut mampu menumbuhkan beraneka ragam tumbuh-
tumbuhan yang indah dengan jenis pasangannya masing-masing. 
 
2. Q.S. al-Mu’minu>n ayat ke 12-14 
ٌَِ  ََ ََٰسن ِ
ۡ
لۡٱ اَِ ۡلَيَخ ۡدَلَىَو  ٖث
َيَٰ َلُش  ٖينِظ َِ ٌّ ١٢  ٗثَفۡعُج ُّ ََٰن
ۡ
يَعَج ًَّ ُث  ٖراَر
َك ِفِ 
 ٖينِه ٌَّ ١٣  َثَفۡعُّلنٱ اَِ ۡلَيَخ ًَّ ُث  ٗثَلَيَع  ٗثَغۡضُم َثََليَع
ۡ
ىٱ اَِ ۡلَيَخَف  اَِ ۡلَيَخَف َثَغۡض ٍُ
ۡ
لٱ










أ ًَّ ُث ا َُ َصۡخ
َ





Dan sungguh, Kami telah menciptakan manusia dari saripati (berasal) dari 
tanah. Kemudian Kami menjadikannya air mani (yang disimpan) dalam 
tempat yang kukuh (rahim). Kemudian air mani itu Kami jadikan sesuatu 
yang melekat, lalu sesuatu yang melekat itu Kami jadikan segumpal 
daging, dan segumpal daging itu Kami jadikan tulang belulan, lalu tulang 
belulang itu Kami bungkus dengan daging. Kemudian, Kami 





Pada ayat ini, dijelaskan mengenai awal penciptaan manusia dan 
berbagai proses yang terjadi selama tahap penciptaan tersebut. Pada ayat 
sebelumnya Allah menjelaskan prihal karakter orang mukmin yang 
beruntung dan hal-hal yang seharusnya dikerjakan seorang mukmin, 
diantara dengan melaksanakan salat dengan khusyuk dan menunaikan 
zakat yang mana perbuatan tersebut nantinya akan menyebabkan 
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ketentraman jiwa mereka di dunia dan  keberuntungan di akhirat kelak. 
Dengan demikian setelah dijelaskan proses pencipataan manusia yang 
begitu menakjubkan, agar orang-orang mukmin menyadari betapa besar 
nikmat dan karunia Allah yang telah diberikan. 
Proses penciptaan manusian atau dikenal dengan embriologi manusia 








h. Khalqan a>khar 
 
Secara garis besar tahapan embriologi manusia yang dijelaskan pada 
ayat ini sama dengan tahapan embriologi yang dijelaskan dalam surat al-
H}ajj ayat 5. Namun pada ayat ini terdapat beberapa tambahan redaksi 
kata yaitu kata sula>lah, t}i>n,‘iz}a>m, lah}m dan khalqan a>khar. 
Kata sula>lah berasal dari kata salla yang antara lain berarti mengambil 
atau mencabut. Bentuk kata sula>lah ini mengandung makna keturunan 
atau sesuatu yang sedikit, sehingga kata ini dapat diartikan mengambil 
sedikit.
156
 Sedangkan kata t}i>n berarti tanah yang bercampur dengan air.157 
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Dari sini dapat dipahami bahwa makna sula>latin min t}i>n adalah sari pati 
yang berasal dari tanah. 
Redaksi kata berikutnya yaitu ‘iz}a>m (tulang belulang) dan lah}m 
(daging), tahapan ini bercerita tentang proses yang terjadi pada mud}ghah 
yang mengalami perkembangan sehingga terjadi pembentukan tulang 
belulang, yang kemudian dibungkus dengan daging. Terbentuknya tulang 
belulang ini menandakan terjadi bentu yang jauh berbeda dengan 
sebelumnya yang tahapan berikutnya dijelaskan dengan redaksi khalqan 
a>khar (terciptanya suatu makhluk yang sempurna) dengan dilengkapi 
anggota tubu dan alat indera pada posisi masing-masing dengan tepat 
sesuai fungsi masing-masing. 
 
3. Q.S. Gha>fir ayat ke-67 




  ُوۡتَق ٌَِ  َٰ
َّفَّ َٔ َخُح َ ٌَّ  ًُلٌِِ َو َۚ اٗٔخ ُيُش 
ْ




آٔ ُغُيَۡت ِِ  ًَّ ُث 
ٗ
لۡفِظ











Dialah yang menciptakanmu dari tanah, kemudian dari setetes mani, lalu 
dari segumpal darah, kemudian kamu dilahirkan sebagai seorang anak, 
kemudian dibiarkan kamu sampai dewasa, lalu menjadi tua. Tetapi 
diantara kamu ada yang dimatikan sebelum itu. (Kami perbuat demikian) 
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Pada ayat sebelumnya dijelaskan bahwa memiliki sifat yang 
Mahabesar, Mahatinggi, Mahakuasa dan Mahapencipta, oleh karena itu 
manusia dilarang menyembah selain Dia. Pada ayat ini Allah yang 
Mahapencipta yang telah menciptakan manusia dari tanah hingga 
akhirnya lahir dalam bentuk manusia kemuka bumi. 
Beberapa tahapan yang dijelaskan dalam ayat ini terkait embriologi 
manusia sebagaimana berikut: a.tura>b, b.nut}fah, c.’alaqah dan t}ifl. Kata 
t}iflan sebagaimana disebutkan pada surat al-Nu>r ayat 31, al-H}ajj ayat 5, 
merupakan kata mufrad (singular), jamak (pluralnya) adalah al-at}fa>l 
digunakan dalam arti manusia (bayi) yang baru dilahirkan dari kandungan 
ibunya.
159
 Dalam surat al-Gha>fir ini proses embriologi manusia sama 
dengan tahapan-tahapan embriologi pada surat al-H}ajj dan al-Mu’minu>n. 
Namun ada perbedaan redaksi pada ayat ini, yaitu dalam ayat ini tidak 
menjelaskan kata mud}ghah. 
 
4. Q.S. al-Insa>n ayat ke 1-2 
اَُِّإ اَِ ۡلَيَخ  ََ ََٰسن ِ
ۡ




أ  اًيرَِصة اَۢ َعيٍِ َش٢ 
 
Sungguh, kami telah menciptakan manusia dari setetes mani yang 
bercampur yang Kami hendak mengujinya (dengan perintah dan 




Pada ayat ini Allah mengaskan prihal proses kejadian manusia yang 
semula tidak ada menjadi ada, yang semula tidak memiliki bentuk 
kemudian menjadi bentuk yang sempurna. Ayat ini dapat memberikan 
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pemahaman tentang evolusi manusia. Ayat sekaligus mematahkan teori 
evolusi yamg dikemukakan oleh ilmuan Inggris bernama Charles Darwin, 
Pada abad-19 dia mengemukakan teori bahwa manusia merupakan hasil 
evolusi dari binatang. Manusia di bumi ini tercipta melalui proses evolusi 
yang sangat panjang. Darwin menyatakan, bahwa waktu yang diperlukan 
untuk proses evolusi memerlukan waktu jutaan tahun.
161
 
Pada ayat ke-2 ini menjelaskan bahwa penciptaan manusia berasal 
dari percampuran antara nut}fah laki-laki (sperma) nut}fah  perempuan (sel 
telur). Pemahaman tersebut berdasar pada kata amsha>j  yang merupakan 
bentuk jamak dari mashaj, berasal dari kata mashaja-yamshuju yang 
artinya bercampur. Pada ayat ini kata amsha>j berfungsi sebagai sifat 
(adjektif) dari kata nut}fah. Dengan demikian nut}fah amsha>j  diartikan 
sebagai hasil pertemuan atau fertilisasi antara sperma dengan sel telur. 
kedua unsur tersebut sebagaimana dijelaskan dalam surat al-T}a>riq ayat 6-
7, bahwa sperma laki-laki berasal dari s}ulbi (antara tulang punggung), 
sedangkan sel telur atau ovum perempuan berasal dari tara>ib (tulang dada) 
162
 Dari hasil percampuran ini, kemudian melalui beberapa proses hingga 
akhirnya menjadi manusia yang sempurna. 
 
E. Embriologi Manusia Dalam Kitab Tafsir Mafa>ti>h} al-Ghaib 
Berdasarkan pengamatan terhadap ayat-ayat yang terkait dengan 
embriologi manusia dalam kitab tafsir Mafa>ti>h} al-Ghaib, penulis menemukan 
beberapa teori dan tahapan embriologi manusia yang dijelaskan dalam kitab 
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tersebut. Dalam Mafa>ti>h} al-Ghaib proses atau tahapan embriologi manusia 
dijelaskan dalam  7 bagian, sebagaimana berikut: 
8. Fase sula>lah (sari pati yang berasal dari tanah) 
 Terdapat dua kali penyebutan kata sula>lah dalam al-Qur’an, yaitu 
dalam surat al-Mu’minu>n dan al-Sajadah. Di dalam surat al-Mu’minu>n ayat 
12 sebelum menjelaskan fase sula>lah  al-Ra>zi> mencoba memaparkan beberapa 
pendapat para ulama dalam menafsirkan kata al-Insa>n diantaranya Ibnu 
‘Abba>s, ‘Ikrimah, Qata>dah dan Muqa>til yang memberikan penjelasan, bahwa 
yang dimaksud adalah Nabi Adam ‘alaihi al-sala>m dengan berargumen pada 
penciptaan Nabi Adam dari t}i>n (tanah), sedangkankan keturunan Nabi Adam 
diciptakan dari cairan yang memancar (sel sperma). Penggunaan redaksi al-
Insa>n dalam ayat tersebut mengindikasikan bahwa al-Insa>n mencakup 
keseluruhan yaitu Nabi Adam dan keturunannya. Sebagian lagi berpendapat, 
bahwa dalam menafsirkan kata al-Insa>n di sini yang dimaksud adalah 
manusia keturnan Nabi Adam. Sedangkan kata t}i>n (tanah) tersebut yang 
dimaksud adalah nama Nabi Adam.  
 Fase pertama yaitu sula>lah, firman Allah SWT. 
ٌَِ  ََ ََٰسن ِ
ۡ
لۡٱ اَِ ۡلَيَخ ۡدَلَىَو  ٖث
َيَٰ َلُش  ٖينِظ َِ ٌّ ١٢ 





secara harfiah kata sula>lah berasal dari kata salla yang mempunyai arti 
mencabut
164
 yang dimaksud dengan sula>lah di sini adalah merupakan saripati 
yang diambil atau berasal dari cairan yang keruh (kadr). Bentuk kata sula>lah 
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sebagaimana kata fu’a>lah mengandung pengertian sesuatu yang sedikit. Jadi 
kata sula>lah berarti mengambil sedikit yang kemudian diartikan sebagai 
saripati
165
, yang dalam ilmu embriologi modern dikenal dengan 
spermatogonium (sel benih sperma) yang mengalami pembelahan sel untuk 
menjadi spermatosit primer kemudian menjadi spermatosit sekunder. 
Spermatosit sekunder kemudian terjadi pembelahan meiosis membentuk 
spermatid yang mengalami diferensiasi dan pematangan menjadi sel mani.166 
Di sini yang dimaksud dengan sula>lah atau saripati yaitu merupakan bahan 
dasar (sel benih) yang nantinya akan menjadi sperma. 
 Pada fase ini al-Ra>zi> menjelaskan bahwa embrio manusia (keturunan 
Adam) diciptakan dari sula>lah (saripati) yang berasal dari t}i>n (tanah). Sula>lah 
(saripati) tersebut mengalami berberapa proses yang kemudian menjadi 
maniy. Penjelasan ini mengarah kepada pemahaman bahwa hakikat 
penciptaan manusia yaitu sula>lah  yang berasal dari tanah. Pada hakikatnya 
manusia (keturunan Adam) dilahirkan dari t}i>n (tanah), karena dari saripati 
tanah tanahlah sula>lah tersebut diproduksi oleh organ reproduksi manusia 
dari hasil mengkonsumsi makanan baik berupa tumbuhan atau hewan. Nutrisi 
yang terkandung di dalam makanan kemudian diserap oleh tubuh baik berupa 
nutrisi nabati (tumbuhan) atau hewani (hewan) untuk kemudian dijadikan 
sebagai bahan dasar penyusun tubuh manusia termasuk sel sperma. Kemudian 
sperma tersebut tersimpan dalam organ reproduksi manusia. Pendapat ini 
sesuai dengan dengan firman Allah SWT. 
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يَخ ٧  َوَعَج ًَّ ُث ٖث
َيَٰ َلُش ٌَِ  ۥ ُّ َيَۡصن  ٖٓءا ٌَّ  َِ ٌّ  ٖينِٓ َّم ٨  
dari sini dapat dipahami bahwa bahan dasar penyusun tubuh manusia adalah 
berasal dari tanah. 
 Pada ayat yang lain terdapat redaksi kata yang berbeda dari redaksi 
yang dijelaskan dalam surat al-Mu’minu>n, yaitu terdapat di dalam surat al-
Sajadah ayat 8 yaitu sula>latin min ma>in mahi>n. Kata ma>’in  memiliki arti air, 
secara umum berarti benda cair yang merupakan sarana kehidupan.
167 
Sedangkan kata mahi>n  mempunyai arti sedikit juga bisa berarti lemah.168 Al-
Ra>zi> menjelaskan bahwa arti dari sula>latin min ma>in mahi>n adalah 
merupakan nut}fah (sperma). Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa 
asal manusia itu dari air sedikit yang memancar dan lemah. Jadi proses 
pembentukan sel sperma berasal dari t}i>n (tanah) lalu mengalami beberapa 
proses kemudian menjadi sula>lah (saripati), dari sula>lah yang diolah didalam 
organ reproduksi manusia sehingga menjadi cairan yang disebut air mani
169
 
yang di dalamnya terdapat jutaan sperma yang dalam al-Qur’an disebut 
dengan nut}fah. 
 Penjelasan al-Ra>zi> tentang fase sula>lah ini begitu luas, hal ini 
menunjukkan pemahaman al-Ra>zi> dalam bidang ilmu pengetahuan juga 
begitu baik, sehingga bisa menjelaskan dengan luas ketika menafsirkan ayat 
tentang embriologi. Meskipun penjelasan tersebut tidak menunjukkan proses 
yang terperinci dan mendetail terkait fase fase sula>lah tersebut.  Hal ini 
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sangat wajar karena pada masa tersebut belum ada sarana seperti mikroskop 
yang tersedia di setiap laboratorium pada era modern ini, sehingga tiap 
bagian kecil dari sel pun dapat diamati dengan jelas. Proses terbentuknya 
sperma dalam ilmu embriologi modern dikenal dengan proses 
Spermatogenesis. 
 
Gambar 3.2 Pembentukan sel spermatozoa. 
(Samuel Webster Embriology at a Glance, 2017). 
  
Sperma ini terdiri dari ribuan sel spermatozoa karena dapat bergerak 
(menggunakan ekor). Gerak adalah merupakan salah satu ciri yang dimiliki 
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Gambar Atas, Testis dan Epididimis (tempat produksi sel sperma), 
gambar bawah, stuktur dan bagian-bagian sel spermatozoa. 
(Samuel Webster Embriology at a Glance, 2017). 
 
 
 Dari dua redaksi kata sula>lah  yang tersurat dalam al-Qur’an, yaitu pada 
surat al-Mu’minu >n ayat 12 dan surat al-Sajadah ayat 8, al-Ra>zi> memberikan 
penjelasan bagaimana proses terbentuknya sula>lah (sari pati) yang berasal 
dari t}in (tanah yang mengandung air) melalui proses konsumsi makanan baik 
yang berupa protein hewani (hewan) maupun yang berasal dari protein nabati 
(tumbuhan). Teori ini merupakan awal dari tahapan embriologi manusia yang 
diutarakan oleh ilmuan muslim seperti al-Ra>zi>, padahal sekitar abad ke-6 
Hijriyah atau abad ke-12 Masehi, ilmu embriologi dikalangan ilmuan barat 
masih belum berkembang, bahkan teori-teori yang berkembang pada saat itu 
masih menganut teori yang salah. 
 
9. Fase nut}fah (spermatozoa) 
 Pada fase ini dijelaskan bahwa yang dimaksud dengan nut}fah adalah 
nut}fah  yang tersimpan di dalam tulang punggung (s}ulbi)171 yang pada  
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awalnya hanyalah berupa saripati yang berasal dari t}i>n (tanah yang tercampur 
air). Nut}fah  ini kemudian dikeluarkan dalam bentuk cairan yang memancar 
melalui hubungan seksual (jima>’) antara suami-istri. Nut}fah yang masuk ke 
rahim (uterus) perempuan kemudian mampu bertahan dan tumbuh dengan 
baik. Karena rahim (uterus) adalah merupakan tempat yang cocok untuk 
perkembangan nut}fah karena memiliki karakteristik yang kokoh dan mampu 




 Nut}fah yang dimaksud di sini (yang tertanam di dalam rahim) adalah 
merupakan nut}fah yang berasal dari laki-laki (disebut sel sperma dalam ilmu 
embriologi modern) dan nut}fah yang berasal dari perempuan (disebut sel telur 
atau ovum dalam ilmu embriologi modern). Kemudian terjadi percampuran 
(amsha>j) dari nut}fah tersebut. Sebagaimana yang dijelaskan dalam surat al-
Insa>n ayat 2 sebagaimana berikut: 




أ ٍثَفۡع ُّج ٌَِ  ََ ََٰسن ِ
ۡ
لۡٱ اَِ َۡليَخ اَُِّإ٢ 
 
Sungguh, kami telah menciptakan manusia dari setetes mani yang bercampur 
yang Kami hendak mengujinya (dengan perintah dan larangan), karena itu 




 Pandangan tentang nut}fah yang dikemukakan dalam Mafa>ti>h} al-Ghaib 
ini, tidak jauh beda dengan pendapat yang dikemukakan oleh Quraish Shihab 
dalam Tafsir al-Misbah, yang menjelaskan bahwa nut}fah dalam bahasa Arab 
berarti setetes yang dapat membasahi. Ada juga yang memahami kata nut}fah 
dalam arti hasil pertemuan sperma dan ovum. Penggunaan kata ini 
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menyangkut proses penciptaan manusia sejalan dengan penemuan ilmiah 
yang menginformasikan bahwa pancaran mani yang menyembur dari alat 
kelamin pria mengandung sekitar dua ratus juta benih manusia, sedang yang 
berhasil beretemu dengan sel telur manusia hanya satu saja.
174
 
 Terdapat beberapa perbedaan pandangan antara ulama tentang prihal 
nut}fah mukhtalit}ah. Diantara beberapa teori yang dikemukakan sebagai 
berikut: 
a. Menurut mayoritas ulama yang dimaksud nut}fah mukhtalit}ah  yaitu 
teori yang menjelaskan, bahwa awal dari tahap embriologi merupakan 
percampuran (amsha>j) antara nu}fah laki-laki dan nu}fah perempuan 
yang dalam ilmu embriologi modern dikenal dengan fertilisasi. Hal ini 
sebagaimana dijelaskan dalam firman Allah dalam surat al-T{a>riq ayat 
7 yaitu: 
 ِِبٓنا َ َّتَّىٱَو ِب
ۡ
ي ُّصلٱ ِۡينَب ََۢ ٌِ  ُجُر
َۡيَ٧ 
Yang keluar dari antara tulang punggung (s}ulbi) dan tulang dada.175 
 
b. Teori yang menjelaskan bahwa nut}fah tersebut keluar dari s}ulbi 
(tulang punggung) dan tara>ib (tulang dada) yang merupakan alat 
reproduksi bagi manusia. 
c. Teori kedua sebagaimana disampaikan oleh Ibnu ‘Abba>s, bahwa 
percampuran tersebut yaitu antara nut}fah laki-laki yang berwarna 
putih tebal dengan nut}fah perempuan berwarna kuning tipis. Dari 
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nut}fah laki-laki ini yang nantinya berkembang menjadi jaringan saraf 
dan tulang. Sedangkan dari nut}fah perempuan ini akan tumbuh 
menjadi daging dan darah. 
d. Teori ketiga disampaikan oleh al-Hasan yang menyatakan, bahwa awal 
dari tahap embriologi adalah  nu}fah bercampur dengan darah haid, 
sehingga ketika percampuran antara keduanya tidaklah terjadi masa 
menstruasi. 
e. Teori keempat menyatakan, bahwa awal dari tahap embriologi adalah  
merupakan percampuran antara air dengan darah kemudian hasil dari 
percampuran tersebut kemudian menjadi ‘alaqah dan pada tahap 
berikutnya menjadi mud}ghah. 
 
10. Fase ‘alaqah (sesuatu yang menggantung) 
 Pada tahapan ketiga yaitu fase nut}fah yang sudah mengalami fertilisasi 
(pembuahan) antara sel sperma dengan sel telur atau ovum, kemudian 
mengalami perkembangan dan pertumbuhan sehingga memiliki karakteristik 
yang berbeda dengan nut}fah  yang kemudian dalam ayat ini disebutkan 
dengan redaksi ‘alaqah (sesuatu yang menggantung) yaitu segumpal 
darah.
176
 ‘Alaqah ini merupakan tahapan setelah nut}fah,177 yang merupakan 
sebuah proses dari beberapa tahap penciptaan manusia kemudian menjadi 
janin, hingga sampai pada masa tua dan akhirnya mati.
178
 Dalam hal ini 
penjelasan al-Ra>zi> terkait ‘alaqah senada dengan pendapat al-T}abari> ketika 
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 Penjelasan al-Ra>zi> terkait ‘alaqah  tersebut, pada era modern sudah 
tidak relevan, sebagaimana penulis Tafsir al-Misbah M. Quraish Shihab, 
memjelaskan bahwa ‘alaqah terambil dari kata ‘alaq yang dalam kamus 
bahasa kata itu mengandung beberapa arti: a. segumpal darah yang 
membeku, b. sesuatu yang seperti cacing, berwarna hitam, terdapat dalam 
air, bila air itu diminum, cacing tersebut menyangkut dikerongkongan, c. 
sesuatu yang bergantung atau berdempet. 
 Dahulu kata tersebut dipahami dalam arti segumpal darah, tetapi 
setelah kemajuan ilmu pengetahuan serta maraknya penelitian, para 
embriolog enggan menafsirkannya dalam arti tersebut. Mereka lebih 
cenderung memahaminya dalam arti sesuatu yang bergantung atau 
berdempet di dinding rahim. Menurut mereka, setelah terjadi pembuahan 
(nut}fah yang berada dalam rahim itu), maka terjadi proses di mana hasil 
pembuahan itu menghasilkan zat baru, yang kemudian terbelah menjadi dua, 
lalu yang dua menjadi empat, empat menjadi delapan, demikian seterusnya 
berkelipatan dua, dan dalam proses itu, ia bergerak menuju ke dinding rahim 
dan akhirnya menggantung. Inilah yang dinamai ‘alaqah oleh al-Qur’an. 
Dalam periode ini para embriolog menjelaskan sama sekali belum ditemukan 
unsur darah, oleh karena itu kurang tepat menurut mereka mengartikan 
‘alaqah atau ‘alaq  dalam arti segumpal darah.180 
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 Lebih lanjut al-Ra>zi> menjelaskan bahwa manusia pada dasarnya 
diciptakan dari air mani dan dari darah kotor (darah haid). Proses terjadinya 
(produksi) air mani adalah berasal dari darah, yang mana darah ini diproduksi 
dari hasil konsumsi makanan yang berupa protein hewani (berasal dari 
hewan) atau protein nabati (berasal dari tumbuhan). Protein hewani dan 
protein nabati keduanya berasal dari tura>b (tanah) dan air, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa manusia pada dasarnya tercipta dari tanah. Tanah yang 
telah mengalami proses di dalam tubuh manusia, kemudian menjadi nut}fah, 
‘alaqah dengan melalui proses yang kompleks kemudian sampai pada rahim 
ibu tumbuh dan berkembang dengan baik. 
  
11. Fase mud}ghah (gumpalan kecil) 
 Kata mud}ghah (gumpalan kecil) tersebut dua kali dalam al-Qur’an, 
yaitu pada surat al-Hajj ayat 5 dan surat al-Mu’minu>n ayat 14. Berikut 
penjelasan al-Ra>zi> terkait fase mud}ghah. Pada tahapan ini, ‘alaqah (sesuatu 
yang menggantung) mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang 
semakin pesat sehingga terjadi perubahan yang signifikan sehingga disebut 
dengan  mud}ghah. Pada fase ini Allah menciptakan bentuk yang lebih 
sempurna daripada sebelumnya (fase ‘alaqah). Pada fase ini terjadi perubahan 
unsur yang lebih kompleks dari sebelumnya.
181
 
 Fase mud}ghah  ini ‘alaqah  berubah bentuk dari segumpal darah menjadi 
segumpal daging kecil, yang ukurannya diperkirakan sama dengan ukuran 
daging atau sesuatu yang dimasukkan ke dalam mulut untuk dikunyah. 
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Penjelasan al-Ra>zi> tersebut, selaras dengan penjelasan dalam Ja>mi’ al-Baya>n 
fi> Ta’wi>l al-Qur’a>n yang menjelaskan bahwa mud}ghah  ini merupakan 
perkembangan dari fase ‘alaqah kemudian menjadi segumpal daging.182 Fase 
ini terbagi menjadi dua yaitu: 
a. Mudghah yang tumbuh dan berkembang dengan baik, sehingga 
memiliki bentuk dan ukuran yang normal dan sempurna. Sehingga 
akan melahirkan bayi yang sempurna. 
b. Mudghah yang tumbuh tidak sempurna, maka nantinya akan 
menghasilkan atau melahirkan bayi yang abnormal. Pada fase ini 
seakan-akan Allah  menjelaskan bahwa Allah mencipkan mudghah 
yang sempurna dan mudghah yang tidak sempurna sehingga 
melahirkan bayi cacat ketika lahir.
183
 Mudghah yang tumbuh tidak 
sempurna, pada akhirnya akan mengakibatkan bayi lahir tidak pada 
waktu (keguguran) dan bayi sudah berbentuk manusia sempurna. 
Kondisi ini juga bisa mengakibatkan mudghah  tidak bisa berkembang 
dengan baik, sehingga mengalami keguguran dengan bentuk segumpal 
daging (mudghah) dan belum terbentuk manusia. 
 Dari dua redaksi kata mudghah yang disebutkan diatas, al-Ra>zi> 
menjelaskan lebih luas terhadap kata mud}ghah yang terdapat dalam surat al-
Hajj ayat 5, karena terdapat sedikit perbedaan dari kata mud}ghah yang 
terdapat di dalam surat al-Mu’minu>n ayat 14, yaitu terdapat tambahan 
redaksi kata mukhallaqatin wa ghaira mukhallaqin. Sedangkan dalam ilmu 
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embriologi kata mudigah adalah merupakan hasil pembuahan antara sel telur 





12. Fase‘iz}a>m (pembentukan tulang) 
 Kata ‘iz}a>m  disebutkan sebanyak 10 kali dalam al-Qur’an, yaitu: al-
Isra’ (disebutkan dua kali) pada ayat 49 dan 98, al-Mu’minu>n (disebut 
sebanyak tiga kali) ayat 14, 35 dan 82, al-S}a>ffa>t (disebutkan dua kali) pada 
ayat 16 dan 53, al-Wa>qi’ah ayat 47, al-Nazi’a>t ayat 11 dan al-Qiya>mah ayat 
3. Dari beberapa redaksi kata‘iz}a>m  tersebut hanya terdapat satu kata ‘iz}a>m  
yang terkait dengan pembahasan tentang embriologi manusia yaitu pada surat 
al-Mu’minu>n ayat 14. 
 Berikut penjelasan al-Ra>zi> mengenai fase ‘iz}a>m.  Setelah melalui proses 
mudghah, yaitu proses pembentukan tulang yang disebut dengan fase ‘iz}a>m 
(pembentukan tulang). Di sini al-Ra>zi> hanya menjelaskan dengan singkat fase 
ini, namun fase ini dijelaskan secara terpisah dari fase berikutnya. Hal ini 
berbeda dengan ilmu embriologi modern, karena dalam ilmu embriologi 
modern tidak membedakan antara fase mudghah (gumpalan kecil) dengan 
fase iz}a>m (pembentukan tulang). Ukuran yang digunakan dalam embriologi 
modern yaitu dengan standar minggu dan hari, dan pembagian fase 
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 Beberapa fase yang disebutkan di atas, dinamakan sesuai proses 
terpenting yang terjadi pada tiap fase tersebut termasuk fase kelima ini yaitu 
fase iz}a>m (pembentukan tulang). Pada fase ini secara umum merupakan tahap 
pembentukan tulang yang membedakan dengan fase mud}ghah (segumpal 
daging), sebagaimana fase mud}ghah yang ditandai dengan terbentuknya 
gumpalan daging kecil.  
 Dalam ilmu embriologi modern fase ini terjadi pada trimester pertama, 
yaitu embrio menjalani proses perkembangan organ-organ tubuh, sistem 
syaraf, indera serta pembentukan sel darah. Perkembangan ini berlanjut pada 
bulan berikutnya. Pada bulan kedua, terjadi pembentukan dan perkembangan 
kepada dan anggota tubuh yang lain seperti tangan, kaki, bentuk wajah, 




13. Fase lah}m (pembentukan daging) 
 Kata lah}m  disebutkan sebanyak 4 kali dalam al-Qur’an, yaitu terdapat 
dalam surat al-Baqarah ayat 259, al-Nah}l ayat 14, al-Mu’minu>n ayat 14 dan 
fa>t}ir ayat 12. Dari beberapa redaksi tersebut, hanya satu redaksi yang 
mengacu kepada proses embriologi manusia yaitu dalam surat al-Mu’minu>n 
ayat 14. Kata lah}m  dalam bahasa arab memiliki arti daging, sedangkan 
daging dalam ilmu biologi adalah bagian yang lunak pada hewan atau 
manusia yang terbungkus kulit dan melekat pada tulang. Daging  sebagian 
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besar terdiri dari jaringan otot, ditambah dengan lemak yang melekat 
padanya, urat, serta tulang rawan.
187
 
 Pada fase ini al-Ra>zi menjelaskan bahwa pada tahap keenam dalam 
penciptaan manusia adalah merupakan pembentukan lah}m  (daging) yang 
mana daging ini merupakan sesuatu yang membaluti (membungkus) tulang-
tulang, sebagaimana pakaian yang berfungsi menutupi tubuh. Di sini al-Ra>zi> 
tidak menjelaskan panjang lebar mengenai fase lah}m  (daging), namun hanya 
dijelaskan fungsi daging bagi tubuh. 
 Fase ini terjadi pada trimester pertama, yaitu bulan pertama pada akhir 
minggu keempat, umumnya anggota tubuh serta susunannya mulai tampak 
dan janin telah mendekati bentunya yang sempurna, sehingga dapat 
dibedakan antara kepala, tengkuk, batang tubuh dan sisi-sisinya.  Sebagian 
besar anggota tubuh utama mulai tampak. Pada fase ini tulang mulai tampak 
ketika ciri umum janin masih berupa mud}ghah.  Otot-otot mulai tampak 
ketika tulang belum sempurna, sebagaimana kulit pun telah muncul ketika 




14. Fase khalqan a>khar (wujud penciptaan yang berbeda) 
 Pada tahap ini, al-Ra>zi> menjelaskan bahwa tahapan ini sangat 
membedakan dari proses penciptaan sebelumnya yang hanya berupa nut}fah, 
‘alaqah, mud}ghah  kemudia menjadi manusia yang sempurna, yang memiliki 
anggota tubuh dan bagian-bagian tubuh lainnya yang memiliki fungsi dan 
berperan sesuai fungsinya masing-masing. Pada mulanya tidak mampu 
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berbicara kemudian mampu berbicara, yang pada mulanya tidak memiliki 
pendengaran kemudian dilengkapi dengan organ pendengaran (telinga) 
kemudian mampu mendengar, yang pada mulanya tidak memiliki 
kemampuan untuk melihat kemudian dilengkepai dengan terciptanya organ 
penglihatan (mata) yang berfungsi untuk melihat, dan Allah seraya 
menempatkan setiap anggota tubuh manusia pada posisi yang sangat sesuai 
dan tepat sebagaiman fungsi organ-organ tersebut.
189
 
 Dalam ilmu embriologi modern tahapan ini terjadi pada trimester 
pertama yaitu pada minggu ke-9, janin sudah sepenuhnya terbentuk, dan 
pada fase ini terjadi proses perkembangan yang sangat pesat. Janin sudah 
mulai bisa bergerak, detak jantung janin juga sudah dapat dideteksi dengan 
menggunakan Doppler (alat pendeteksi detak jantung), tulang rawan sudah 
mulai terbentuk dan tulang keras mulai tumbuh dan berkembang, skleton 
juga terbentuk yang nantinya akan digunkan untuk berdiri, berjalan dan 
berlari. Persendian pada lutut, siku, bahu, pergelangan tangan dan kaki mulai 
berfungsi, wajah janin sudah terlihat jelas dengan terbentuknya hidung, 
mata, mulut dan lidah. Alat kelaminpun sudah terbentuk, jari-jari tangan dan 
kaki juga sudah tumbuh (walau masih berselaput) dan plasenta sudah 
berkembang sehingga dapat memproduksi hormon dan menyalurkan nutrisi 
dari ibu kepada janin. 
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F. Relevansi Terkait Embriologi Manusia Dalam Kitab Mafa>ti>h} al-Ghaib 
Dengan Ilmu Embriologi Modern 
Dari hasil analisa data yang penulis kaji dari kitab Mafa>ti>h} al-Ghaib karya 
Imam Fakhruddi>n al-Ra>zi> yang terkait dengan penjelasan mengenai embriologi 
manusia, dapat ditemukan beberapa teori yang relevan dan juga bebrapa teori 
yang tidak relevan dengan ilmu embriologi modern yang berkembang saat ini, 
sebagaimana berikut: 
3. Teori yang relevan dengan ilmu embriologi modern 
Teori yang menjelaskan “bahwa awal dari tahap embriologi adalah 
merupakan percampuran (dalam ilmu embriologi modern dikenal dengan 
fertilisasi) antara nu}fah laki-laki dan nu}fah perempuan. 
 Teori embriologi yang dikemukakan dalam Mafa>ti>h} al-Ghaib, yaitu 
bercampurnya nut}fah laki-laki dengan nut}fah perempuan sesuai dengan 
temuan oleh para ilmuan modern (sekitar abad 18 M.). Pada abad sebelumnya 
banyak pro-kontra antara ilmuan barat mengenai teori embriologi manusia. 
Teori yang muncul diantaranya yaitu menyebutkan ‚bahwa embrio manusia 
berbentuk manusia mikro yang tertanam pada sperta laki-laki‛. terori 
berikutnya menyatakan ‚bahwa embrio yang berbentuk manusia mini itu 
tertanam dalam rahim wanita yang terbentuk dari darah menstruasi‛. Sebuah 
teori yang kemudian terbantahkan dengan temuan baru oleh peneliti 
berkebangsaan Italia yang bernama Spallanzani pada tahun 1775 M.
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 Pada 
tahun1783 M. peneliti lain bernama Van Beneden mengkonfirmasi dan 
membuktikan kebenaran teori tersebut. 
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4. Teori yang tidak relevan dengan ilmu embriologi modern 
a) Teori yang menyatakan, “bahwa awal dari tahap embriologi adalah  
nut}fah bercampur dengan darah haid, sehingga ketika percampuran 
antara keduanya tidak terjadi masa menstruasi‛. 
Teori ini tidak relevan dengan temuan embriologi modern, karena 
nut}fah (sperma laki-laki atau sel telur perempuan) tidak dapat terjadi 
fertilisasi (pembuahan). Sebagaimana penjelasan dalam ilmu 
embriologi modern fertilisasi (pembuahan) hanya terjadi anatara sel 
sperma dengan ovum (sel telur perempuan). 
b) Teori yang menyatakan, ‚bahwa awal dari tahap embriologi adalah  
merupakan percampuran antara air dengan darah kemudian hasil dari 
percampuran tersebut kemudian menjadi ‘alaqah dan pada tahap 
berikutnya menjadi mud}ghah. 
Teori ini juga tidak relevan dengan ilmu embriologi modern, 
karena teori tersebut menafikan adanya fertilisasi antara nut}fah 
(sperma laki-laki atau sel telur perempuan). Percampuran antara air 
dengan darah, tidak menghasilkan embrio yang merupakan awal dari 
tahap penciptaan manusia. 
c)  Teori yang menyatakan bahwa, ‛Pada fase ‘alaqah, yaitu nut}fah yang 
sudah mengalami fertilisasi (sel sperma dengan ovum), kemudian 
mengalami perkembangan dan pertumbuhan sehingga memeiliki 
karakteristik yang berbeda dengan nut}fah  yang kemudian dalam ayat 
ini disebutkan dengan redaksi ‘alaqah (sesuatu yang menggantung) 
yaitu segumpal darah (al-dam al-ja>mid). 



































 Teori tidak relevan dengan ilmu embriologi modern, karena 
susunan sel-sel darah jauh berbeda dengan ‘alaqah. Dalam ilmu biologi 
dijelaskan bahwa darah adalah merupakan cairan yang terdiri dari 
plasma, sel darah merah (eritrosit), sel darah putih (leukosit) dan 
trombosit (keeping darah) yang mengalir di dalam pembuluh darah 
manusia atau binatang. Pembuluh darah pada manusia dan binatang 
meliputi arteri vena dan kapiler. Di dalam tubuh manusia terdapat dua 
bentuk darah yaitu darah cair dan darah padat. Darah cair disebut 
dengan plasma darah, mengandung nutrisi di absorbsi dari usu halus 
dan berbagai protein darah terutama alnumin, fibrinogen dan globulin. 
Sedangkan bagian yang padat disebut sel darah.
191
 
 Para ulama dahulu menafsirkan kata ‘alaqah sebagai segumpal 
darah, tetapi hasil penelitian ilmiah yang dilakukan ilmuwan modern 
menjelaskan bahwa‘alaqah adalah sesuatu yang bergantung, menempel 
atau ternamam di dinding rahim tersebut adalah zigot yang sudah 
mengalami perkembangan beberapa saat setelah terjadi fertilisian 
(pembuahan) antara sel sperma dengan ovum. Menurut pakar 
embriologi modern kemudian bergerak menuju ke dinding rahim dan 
kemudian menempel dan tertanam di dinding rahim. Pada fase ini 
menurut ilmu embriologi perkembangan zigot belum ditemukan unsur 
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Dari pembahasan yang telah diuraikan pada beberapa bab sebelumnya, 
maka  penulis depat menyimpulkan beberapa poin terkait tema pokok dalam 
penelitian tesis ini sebagai berikut: 
15. Dalam kitab tafsir Mafa>ti>h al-Ghaib karya Imam Fakhruddi>n al-Ra>zi> 
(544-606 H.) proses atau tahapan embriologi manusia dijelaskan dalam  7 
fase, yaitu: a. Fase sula>lah (sari pati yang berasal dari tanah), b. Fase 
nut}fah (spermatozoa), c. Fase ‘alaqah (sesuatu yang menggantung), d. 
Fase mud}ghah (gumpalan kecil), e. Fase‘iz}a>m (pembentukan tulang), f. 
Fase lah}m (pembentukan daging), g. Fase khalqan a>khar (wujud 
penciptaan yang berbeda). 
16. Teori yang relevan dengan ilmu embriologi modern, yaitu teori yang 
menjelaskan “bahwa awal dari tahap embriologi adalah merupakan 
percampuran atau fertilisasi antara nu}fah laki-laki (sel sperma) dengan 
nu}fah perempuan (sel telur). 
17. Teori yang tidak relevan dengan ilmu embriologi modern 
a. Teori yang menyatakan, “bahwa awal dari tahap embriologi adalah  
nu}fah bercampur dengan darah haid, sehingga ketika percampuran 
antara keduanya tidak terjadi masa menstruasi‛. 
b. Teori yang menyatakan, ‚bahwa awal dari tahap embriologi adalah  
merupakan percampuran antara air dengan darah kemudian hasil dari 



































percampuran tersebut kemudian menjadi ‘alaqah dan pada tahap 
berikutnya menjadi mud}ghah. 
c.  Teori yang menyatakan bahwa, ‛Pada fase ‘alaqah, yaitu nut}fah yang 
sudah mengalami fertilisasi (sel sperma dengan ovum), kemudian 
mengalami perkembangan dan pertumbuhan sehingga memeiliki 
karakteristik yang berbeda dengan nut}fah  yang kemudian dalam ayat 
ini disebutkan dengan redaksi ‘alaqah (sesuatu yang menggantung) 
yaitu segumpal darah (al-dam al-ja>mid). 
 
B. Saran 
Untuk melengkapi penelitian ini, penulis sampaikan beberapa saran untuk 
dijadikan pertimbangan bagi peneliti berikutnya. Saran-saran tersebut 
sebagaimana berikut: 
1. Penelitian ini merupakan kajian dalam bidang tafsir ‘ilmi> yang merupakan 
salah satu bagian dari corak tafsir yang muncul skitar aba ke-5 H. dan 
pada abad 18 terjadi perkembangan yang begitu pesat hingga saat ini. 
Namun jika dibandingkan dengan corak tafsir yang lain semisal tafsir 
lughawi>, fiqhi>, falsafi> dan yang lainnya tidak banyak peneliti yang 
menengkaji dengan begitu mendalam terkait tafsir ‘ilmi>. Maka dengan 
penelitian ini, penulis bermaksud menggugah semangat para pembaca 
untuk menggiatkan kajian-kajian dalam bidang tafsir ‘ilmi >. Karena 
Kemukjizatan ilmiah al-Qur’an akan menumbuhkan dan meningkatkan 
keimananan kita kepada sang pencipta melalui kitab-Nya yaitu al-Qur’an. 



































2. Mengingat keterbatasan penelitian ini, yaitu hanya menkaji tentang 
embriologi manusia dalam pandangan kitab tafsir Mafa>ti>h al-Ghaib 
(karya Imam Fakhruddi>n al-Ra>zi>) dan relevansinya dengan ilmu 
embriologi modern, sementara masih banyak dari sisi lain yang belum di 
kaji, bahkan ayat-ayat kauniyah yang lain yang sangat perlu untuk dikaji. 
Perlu kiranya, khususnya bagi para penggiat tafsir ‘imi> untuk meneliti 
karya-karya ilmuwan muslim terlebih di bidang tafsir ‘imi>, yang mungkin 
masih banyak teori-teori yang sebenarnya akurat dan bisa jadi sebenarnya 
adalah merupakan pelopor di bidang sains. Namun dalam kajian sains 
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